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kepada segenap pembaca, semoga dapat bermanfaat. Amiin 
 
 
Makassar, Februari 2019 
 
 
Penulis 
ii  
 
DAFTAR ISI 
KATA PENGANTAR ............................................................... i 
DAFTAR ISI ............................................................................. ii 
DAFTAR GAMBAR................................................................. iii 
BAB I.  Konsep Dasar Ekonomi ............................................... 1 
A. Nilai Etnopedagogi yang Dikembangkan ................. 1 
B. Uraian Materi ........................................................... 1 
C. Pengertian Ilmu Ekonomi......................................... 1 
1. Prinsip Ekonomi .................................................. 3 
2. Pendidikan Ekonomi Berbasis Budaya Lokal ..... 5 
BAB II. Kebutuhan, Kelangkaan dan Pengalokasian 
              Sumberdaya ................................................................. 7 
A. Nilai Etnopedagogi yang Dikembangkan .............. 7 
B. Uraian Materi ......................................................... 7 
1. Kebutuhan ................................................... 7 
2. Kelangkaan .................................................. 9 
3. Pengalokasian Sumberdaya ............................... 14 
BAB III. Perilaku Ekonomi Konsumen ..................................... 15 
A. Tujuan Pembelajaran............................................ 15 
B. Uraian Materi ....................................................... 15 
1. Defenisi Perilaku Konsumen............................ 17 
2. Jenis Perilaku Konsumen ................................. 18 
3. Proses Pembentukan Perilaku Konsumen ........ 20 
4. Cara Mengenali Perilaku Konsumen ............... 21 
5. Faktor –faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumen ......................................................... 22 
6. Prinsip-Prinsip Dasar Dalam Analisis Perilaku 
Konsumen ........................................................ 24 
7. Pendekatan Teori Tingkah Laku Konsumen .... 25 
BAB IV. Perilaku Ekonomi Produsen ....................................... 29 
A. Tujuan Pembelajaran............................................ 29 
B. Uraian Materi ....................................................... 29 
1. Produsen Dan Produksi .................................... 29 
iii 
 
2. Teori Perilaku Produsen ................................... 31 
3. Motivasi Produsen Dalam Berproduksi ........... 34 
4. Tujuan Kegiatan Produksi ................................ 35 
5. Proses Produksi ................................................ 37 
6. perilaku Produsen ............................................. 38 
7. Faktor-faktor Produksi ..................................... 41 
BAB IV. Struktur Pasar ............................................................. 49 
A. Tujuan Pembelajaran ........................................... 49 
B. Uraian Materi ....................................................... 49 
1. Pengertian Pasar ............................................... 49 
2. Fungsi dan Peran Pasar .................................... 50 
3. Jenis-jenis Pasar ............................................... 51 
DAFTAR RUJUKAN ............................................................... 63 
TENTANG PENULIS ............................................................... 65 
iv  
DAFTAR GAMBAR 
 
 
1. Siklus Arus Perputaran Barang dan Jasa ..............................  3 
2. Kebutuhan Manusia ..............................................................  8 
3. Gas Langka ...........................................................................  9 
4. Pilihan Antara Kebutuhan dan Keinginan Manusia .............  12 
5. Perilaku Konsumen Dalam Membuat Keputusan 
Pembelian .............................................................................  17 
6. Kurva Indifferens dan Budget Line ......................................  28 
7. Kegiatan Produksi Untuk Merubah Nilai Guna Suatu 
Barang ..................................................................................  30 
8. Pasar Lokal/Pasar Tradisional ..............................................  54 
9. Kegiatan Produksi Untuk Merubah Nilai Guna Suatu 
Barang ..................................................................................  57 
10. Contoh Pasar Monopoli ........................................................  60 
1  
B A B 1 
 
 
 
Konsep Dasar Ekonomi 
 
A. Nilai Etnopedagogi yang Dikembangkan 
- Sipatokkong dan Essebebboa (saling membantu/saling 
menguntungkan) 
- Sipakatau(saling memanusiakan manusia) 
- Maccai Nasibawa Mapato(cerdas dan rajin) 
- Assituruseng(tolong menolong) 
- Tudassipulung(duduk bersama menyelesaikan masalah) 
- Masse’di (kerjasama/gotong-royong) 
 
B. Uraian Materi 
1. Pengertian Ilmu Ekonomi 
Ekonomi merupakan kata yang sering digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Contohnya, golongan ekonomi lemah, 
kesulitan ekonomi, pertumbuhan ekonomi, atau ekonomi 
kerakyatan. Inti masalah ekonomi adalah adanya 
ketidakseimbangan antara kebutuhan manusia yang tidak terbatas 
dengan alat pemuas kebutuhan yang jumlahnya terbatas. 
Permasalahan tersebut kemudian menyebabkan timbulnya 
kelangkaan. Kata "ekonomi" sendiri berasal dari kata Yunani οἶκος 
(oikos) yang berarti "keluarga, rumah tangga" dan νόμος (nomos), 
atau "peraturan, aturan, hukum," dan secara garis besar diartikan 
sebagai "aturan rumah tangga" atau "manajemen rumah tangga." 
Terdapat beberapa para ahlimendefinisi ilmu ekonomi 
dalam konteks Indonesia sebagai berikut: 
- Mubyarto menyatakan bahwa ilmu ekonomi adalah ilmu 
social atau ilmu kemasyarakatan yang harus diabadikan untuk 
kepentingan kemajuan kemanusiaan. 
- Paul Samuelson menyatakan bahwa ilmu ekonomi ialah studi 
tentang cara masyarakat membuat pilihan, dengan atau tanpa 
menggunakan uang, dalam mengggunakan sumber daya 
produksi yang terbatas, tetapi dapat digunakan dalam berbagai 
cara untuk keperluan konsumsi saat ini atau dimasa 
mendatang, kepada berbagai orang atau kelompik dalam 
masyarakat. 
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- Albert L. Meyersmenyatakan bahwailmu ekonomi adalah 
ilmu yang memepersoalkan kebutuhan dan pemuasan 
kebutuhan manusia, dimana kata kunci dari definisi ini adalah 
merupakan kebutuhan atau suatu keperluan manusia terhadap 
barang-barang dan jasa-jasa yang sifat dan jenisnya sangat 
bermacam-macam dalam jumlah yang tidak terbatas. 
- J.L. Meij mengemukakan bahwa ilmu ekonomi adalah ilmu 
tentang usaha manusia kearah kemakmuran, di mana manusia 
sebagai mahluk ekonomi (Homo Economicus) pada  
hakekatnya mengarah kepada kemakmuran pencapain 
kemakmuran. 
Menurut Alferd Marshall, ekonom besar di abad ke-19 
berkata bahwa ilmu 
ekonomi merupakan ilmu 
yang mempelajari tentang 
manusia dalam 
menjalankan kehidupan 
sehari-harinya. 
Pentingnya belajar ilmu 
ekonomi ini didasari 
dengan tiga alasan yaitu 
alasan yang pertama 
adalah karena ilmu ini 
akan membantu anda 
memahami dunia yang 
anda jadikan sebagai 
tempat tinggal. Alasan 
yang kedua, karena ilmu 
ini akan menjadikan anda 
peserta atau masyarakat 
yang lebih cerdas dalam 
perekonomian. 
Sedangkan alasan yang 
Ilmu ekonomi adalah ilmu 
yang mempelajari usaha 
manusia dalam memenuhi 
kebutuhannya yang semakin 
kompleks dengan 
memaksimalkan pemanfaatan 
sumber daya yang ada 
Manusia harus bersifat dan 
bertindak yang rasional dalam 
memilih dan memutuskan apa 
saja yang menciptakan 
kemakmuran yang 
berkelanjutan baik saat ini 
maupun di masa yang akan 
datang, kalimat tersebut dapat 
dimaknai sebagai nilai budaya 
lokal sipakatau (saling 
memanusiakan manusia) 
ketiga, karena ilmu ini akan memberikan anda pemahaman yang 
lebih baik mengenai potensi dan kemampuan kebijakan ekonomi. 
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Gambar 1.Siklus Arus Perputaran Barang 
dan Jasa 
 
Nilai budaya lokal yang berkaitan dengan materi tersebut yaitu 
maccai nasibawai mapato (cerdas dan rajin). 
Dalam ilmu ekonomi dibagi menjadi dua cabang ilmu yaitu 
ilmu ekonomi makro dan ilmu ekonomi mikro. Ilmu ekonomi 
mikro merupakan ilmu 
yang mempelajari fungsi 
masing-masing industri 
dan perilaku masing- 
masing unit 
pengambilan keputusan, 
khususnya perusahaan 
bisnis dan rumah tangga, 
dengan asumsi tertentu. 
Sedangkan ilmu 
ekonomi makro tidak 
memusatkan perhatian 
pada  faktor-faktor  yang 
mempengaruhi produksi produk-produk tertentu dan perilaku 
masing-masing industri, tapi pada penentu jumlah output nasional 
total. Atau dengan kata lain ilmu ekonomi makro merupakan studi 
tentang perekonomian secara menyeluruh dan lingkup masalahnya 
lebih komplek serta lebih luas daripada ilmu ekonomi mikro. 
Berdasarkan pengertian atau definisi yang dikemukakan 
para ahli tersebut, jelaslah bahwaIlmu ekonomi adalah ilmu yang 
mempelajari usaha manusia dalam memenuhi kebutuhannya yang 
semakin kompleks dengan memaksimalkan pemanfaatan sumber 
daya yang ada sehingga tercipta kemakmuran untuk masyarakat 
saat ini dan masyarakat yang akan datang (sipakatau). 
 
2. Prinsip Ekonomi 
Prinsip ekonomi adalah panduan dalam kegiatan ekonomi 
untuk mencapai perbandingan rasional antara pengorbanan yang 
dikeluarkan dan hasil yang diperoleh atau dalam artian mudahnya 
yaitu pengorbanan sekecil-kecilnya untuk memperoleh hasil 
tertentu, atau dengan pengorbanan tertentu untuk memperoleh hasil 
semaksimal mungkin. Prinsip ekonomi memberi kita keuntungan 
4  
 
yang pertama adalah dapat memaksimalkan keuntungan dimana 
mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya, keuntungan kedua 
adalah meminimalkan kerugian dimana dengan pengorbanan yang 
sekecil-kecilnya. Prinsip ekonomi berlaku dalam tiga kegiatan 
ekonomi yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi.Pengertian 
prinsip ekonomi dalam kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi 
beserta contohnya, yaitu: 
- Prinsip ekonomi dalam kegiatan produksi 
Ekonomi dalam kegiatan produksi adalah dasar dalam 
menghasilkan barang dan jasa sebanyak-banyaknya dengan biaya 
produksi dan pengorbanan tertentu. Contoh, membuka tempat 
usaha yang dekat dengan bahan baku, tenaga kerja atau daerah 
pemasaran, menggunakan tenaga kerja yang terampil, 
menggunakan bahan baku yang berkualitas terbaik, namun dengan 
harga paling murah, menggunakan sumber daya misalnya modal, 
tenaga kerja, dan waktu seefisien mungkin, menggunakan mesin 
modern dengan produktivitas yang tinggi namun dengan biaya 
yang rendah, menentukan harga jual yang menguntungkan, 
menentukan barang dan jasa yang akan dihasilkan 
- Prinsip ekonomi dalam kegiatan distribusi 
Dalam kegiatan distribusi adalah penyaluran barang dan 
jasa dari produsen ke konsumen. Contoh, meningkatkan kualitas 
pelayanan, penyaluran barang yang tepat waktu, memakai sarana 
distribusi yang dengan harga murah, membeli barang dari  
produsen secara langsung, menyediakan barang dan jasa yang 
populer bagi konsumen, membeli barang di produsen yang tepat, 
menentukan lokasi perusahaan yang berada diantara produsen dan 
konsumen 
- Prinsip ekonomi dalam kegiatan konsumsi 
Dalam kegiatan konsumsi adalah upaya dalam 
memperoleh kepuasaan sebesar-besarnya dari suatu barang atau 
jasa dengan pengorbanan dan penggunaan anggaran 
tertentu.Contoh, membeli barang gyang berkualiatas, membeli 
barang dengan harga terjangkau atau murah, membuat daftar 
barang yang dibutuhkan, memilih barang sebelum membelinya, 
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mengadakan tawar menawar sebelum membeli barang, mampu 
mengendalikan pengeluaran dengan memperhatikan pendapatan. 
Prinsip ekonomi yang di dalamnya memuat nilai budaya 
lokal adalah tentang saling menguntungkan kedua belah pihak, 
kaitannya dengan prinsip nilai budaya sipatokkong dan essebebboa 
(saling membantu/saling menguntungkan). 
 
3. Pendidikan Ekonomi Berbasis Budaya Lokal 
Ilmu ekonomi dianggap dimulai pada saat Adam Smith 
(1723-1790) menerbitkan bukunya yang berjudul An Inquiri into 
the Nature and Causes of the Wealth of Nations, yang kemudian 
dikenal sebagai Wealth of Nations (1776). Dalam buku tersebutlah 
Smith merintis pemikiran baru tentang analisis ilmu ekonomi 
dengan melepaskannya dari belenggu teori moral dan teologis. 
Lebih lanjut disebutkan pula bahwa sistem ekonomi pun akan 
mampu memulihkan dirinya sendiri (self adjustment). Hal ini 
karena ada kekuatan yang disebut sebagai tangan-tangan tak 
terlihat(invisible hands). Dalam arti sederhana, tangan tak terlihat 
tersebut adalah mekanisme pasar, yaitu mekanisme alokasi sumber 
daya ekonomi berlandaskan interaksi kekuatan permintaan dan 
penawaran. Adam Smith sangat percaya bahwa jika pemerintah 
tidak ikut campur dalam perekonomian maka mekanisme pasar 
akan menjadi alat alokasi sumber daya yang efisien. Dalam 
pandangan ekonomineoklasik, manusia itu homo economicus yang 
berarti rakus. 
Dalam pembelajaran ekonomi di Indonesia, tentunya 
pemikiran Adam Smith tidak sejalan dengan nilai-nilai Pancasila 
dan UUD 1945. Dalam pembelajaran ekonomi kita dapat berpijak 
pada pandangan Dr. Mohammad Hatta yaitu azas kekeluargaan 
dalam perekonomian (masse’di/kerjasama). Oleh karena itu, perlu 
adanya revisi kurikulum ekonomi karena pembelajaran ekonomi 
dinilai berorientasi pada nilai individualisme semata. Pandangan 
Hatta dimana kekeluargaan yang seharusnya melandasi 
perekonomian Indonesia jelas bertolak belakang dengan Adam 
Smith dalam bukunya The Wealth of the Nations yang  
menganggap manusia pada dasarnya egois. Hatta menganggap 
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setiap hak milik pribadi mempunyai fungsi sosial, karena manusia 
hanya memiliki hak guna pakai bukan hak milik untuk 
mendayagunakan bumi dan isinya. Jadi untuk mencapai tujuan 
kemakmuran bersama dengan azas kekeluargaan, manusia harus 
saling bekerja sama dan tolong-menolong. 
Teori ekonomi neoklasik adalah pengembangan 
berdasarkan teori klasik yang dirintis oleh Adam Smith yang 
memiliki orientasi dalam kebebasan berusaha (Laissez 
FaireLaisses Passer) dan membiarkan segala sesuatu berjalan 
dengan sendirinya (The Invisible Hand) tanpa campur tangan dari 
pemerintah. Dapat disimpulkan bahwa teori ekonomi neoklasik 
lebih menekankan pada mekanisme pasar persaingan bebas dengan 
asumsi-asumsi tertentu, selalu menuju keseimbangan dan efesiensi 
yang optimal bagi semua orang untuk mencapai kesejahteraan. 
Sayangnya penerapan teori ekonomi neoklasik seringkali 
menimbulkan dampak negatif, misalnya demi melakukan 
efektifitas dan efesiensi dalam berproduksi, perusahaan seringkali 
mengabaikan lingkungan sekitarnya sehingga menimbulkan 
berbagai kerusakan alam dan pencemaran lingkungan 
menimbulkan penyakit, bencana alam, ketimpangan distribusi 
pendapatan, matinya usaha-usaha kecil, dan dalam jangka panjang 
dapat menimbulkan krisis ekonomi secara global. 
Teori ekonomi neoklasik kurang memperhatikan dimensi 
moralitas ekonomi dan lebih memfokuskan kajiannya pada 
rasionalitas ekonomi (efektifitas dan efesiensi dalam aktivitas 
produksi, distribusi dan konsumsi). Pembelajaran ekonomi di 
tingkat dasar, menengah dan pendidikan tinggi pada jalur 
pendidikan formal sejauh ini masih dominan menggunakan teori 
neoklasik yang berkiblat pada neoliberalime. Secara otomatis hal 
ini membentuk generasi-generasi muda Indonesia berperilaku tidak 
bermoral karena hanya berorientasi bagaimana mendapatkan 
keuntungan yang sebesar-besarnya tanpa memperhatikan 
lingkungan sekitar. 
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Kebutuhan, Kelangkaan, 
Dan Pengalokasian Sumberdaya 
 
A. Nilai Etnopedagogi yang Dikembangkan 
- Sipatokkong dan Essebeboa (saling membantu/saling 
menguntungkan) 
- Sipakatau(saling memanusiakan manusia) 
- Maccai Nasibawa Mapato(cerdas dan rajin) 
- Assituruseng(tolong menolong) 
- Tudassipulung(duduk bersama menyelesaikan masalah) 
- Masse’di (kerjasama/gotong-royong) 
- Malempu (jujur) 
- Assitinajang (keadilan) 
- Makkalitutu (Berhati-hati) 
- Assalewengeng (memelihara kerukunan hidup) 
- Mawatang (berdedikasi tinggi) 
- Assituruseng (tolong menolong) 
 
B. Uraian Materi 
1. Kebutuhan 
Kebutuhan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 
diperlukan manusia untuk mencapai kamakmuran. Untuk  
mencapai kemakmuran tersebut dapat diperlukan keberadaan alat 
pemuas kebutuhan. Kebutuhan manusia dapat dikelompokkan 
berdasarkan jenis dan faktor-faktor yang memengaruhinya.Dalam 
setiap masyarakat selalu didapati bahwa kebutuhan manusia tidak 
terbatas banyaknya. Manusia tidak pernah merasa puas atas apa 
yang telah mereka peroleh dan mereka capai. Apabila keinginan 
sebelumnya sudah terpenuhi, maka keinginan-keinginan yang lain 
akan muncul. 
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Gambar 2.Kebutuhan Manusia 
 
Terbatasnya sumber daya tersedia dibandingkan 
kebutuhan/keinginan, menyebabkan manusia harus menentukan 
pilihan-pilihan yang 
bersifat individu maupun 
kolektif.  Pilihan  yang 
bersifat   individu, 
misalnya, baju apa yang 
akan dipakai hari ini. 
Pilihan    kolektif, 
misalnya, ke mana kita 
berlibur hari   minggu 
nanti. Ada juga pilihan- 
pilihan yang    sangat 
kompleks    (sulit). 
Misalnya, mana  yang 
kita dahulukan, sekolah 
yang  tinggi  atau  cepat-cepat  bekerja. Kebutuhan adalah segala 
sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk mempertahankan hidup 
serta untuk memperoleh 
kesejahteraan  dan 
kenyamanan. Kebutuhan 
manusia sangat bermacam- 
macam, kebutuhan 
tersebut biasa kita dengar 
dengan kata kebutuhan 
primer, sekunder dan 
tersier. 
Kebutuhan primer 
adalah kebutuhan utama 
atau kebutuhan pokok 
yang pertama harus 
dipenuhi untuk 
mempertahankan hidup. 
Sudah menjadi sifat dasar manusia 
bahwa manusia tidak pernah puas 
dari apa yang pernah diperoleh 
sebelumnya. Dengan demikian 
manusia harus mencari cara agar 
kebutuhannya dapat tercukupi 
dengan baik (malempu; jujur) dan 
berkelanjutan, contohnya seperti 
meminimalkan penggunaan SDA 
(makkalitutu; berhati-hati), serta 
pembuangan sampah dan polutan 
sehingga tidak membahayakan 
lingkungan (Sipakainge; saling 
mengingatkan) 
Kata primer sendiri berasal dari kata primus, yang berarti pertama. 
Secara umum kebutuhan primer terdiri atas pangan, sandang, dan 
papan; atau makanan, pakaian, dan rumah. Tanpa makanan, 
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Gambar 3.Gas Langka 
 
pakaian, dan rumah manusia bisa mati kelaparan, kedinginan, dan 
kepanasan. 
Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan kedua yang 
dipenuhi, setelah kebutuhan primer terpenuhi. Adapun kata 
sekunder berasal dari kata scundus, yang berarti kedua. Contoh 
kebutuhan sekunder, yaitu meja, kursi, lemari, sepatu, tas, sisir, 
kaos kaki, buku, pensil, televisi, radio, tempat tidur, dan  
kendaraan. 
Kebutuhan tersier adalah kebutuhan ketiga yang dipenuhi, 
setelah kebutuhan primer dan sekunder terpenuhi. Kata tersier 
berasal dari kata tertius, yang berarti ketiga. Kebutuhan tersier 
disebut juga kebutuhan mewah atau lux. Kebutuhan ini umumnya 
dipenuhi oleh orang yang berpendapatan tinggi dan dilakukan 
untuk meningkatkan prestise atau kebanggaan di mata masyarakat. 
Contoh kebutuhan tersier, yaitu pakaian mewah, tas mewah, mobil 
mewah, rumah mewah, dan kapal pesiar mewah. 
2. Kelangkaan 
a. Pengertian Kelangkaan 
Keterbatasan kita menyebabkan banyak hal terasa langka 
(Scarce). Kelangkaan mencakup kuantitas, kualitas, tempat dan 
waktu. Sesuatu tidak akan 
langka kalau jumlah 
(kuantitas) yang tersedia 
sesuai dengan kebutuhan, 
berkualitas baik, tersedia 
di mana saja (di setiap 
tempat) dan kapan saja 
(waktu) dibutuhkan. 
Kelangkaan 
(scarcity) ialah kondisi 
yang memiliki sumber daya ekonomi terbatas untuk memenuhi 
kebutuhan yang terbatas.terdapat dua hal yang perludiperhatikan. 
Pertama adalah sumber daya ekonomi bersifat terbatas dan kedua 
adalah pemenuhan memerlukan sumber daya ekonomi yang tidak 
terbatas. Kelangkaan semakin nyata ketika kita ingin 
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memanfaatkan sumber daya ekonomi, seperti sumber daya alam, 
tenaga kerja, modal, dan keterampilan wirausaha. 
Kelangkaan juga bisa terjadi pada lingkup tenaga kerja. 
Dalam perencanaa pembangunan dan pengelolaan industri, kerap 
terjadi kekurangan tenaga ahli. Oleh karena, persediaan tenaga ahli 
langka, biayanya pun menjadi terlau mahal. Contoh, Negara 
Jerman menghadapi kelangkaan sumber daya manusia pada sektor 
kontruksi dan mesin pertambangan. Hal ini disebabkan banyak 
pemuda Jerman lebih tertarik bekerja pada industri otomotif 
ternama yang banyak berkembang di sana. Gejala dari munculnya 
kelangkaan suatu barang adalah naiknya harga barang tersebut dan 
munculnya barang-barang yang bersifat subtitusi. Konsekuensi  
dari munculnya kelangkaan adalah setiap orang atau individu akan 
melakukan pilihan terbaik dari berbagai alternatif pilihan yang ada. 
Terdapat beberapa penyebab kelangkaan, diantaranya; 
1) Keterbatasan benda pemenuhankebutuhan di alamsangat 
penting bagi kelangsungan hidup manusia. Hal ini dikarenakan 
sebagian besar sumber daya alam yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan 
manusia. Namun, 
tidak semua sumber 
daya alam dapat 
segera diperbarui 
sehingga jumlahnya 
pun terbatas. 
Contohnya, minyak 
bumi dan mineral 
tambang  yang 
memerlukan waktu 
jutaan tahun untuk 
terbentuk kembali. 
Kehidupan manusia akan 
sejahtera apabila mereka dapat 
menyelaraskan peranannya 
sebagai makhluk religius, 
makhluk ekonomi, makhluk 
sosial, dan makhluk politik 
dengan menerapkan nilai-nilai 
budaya sipakainge, sipakalebbi, 
sipakatau, dan sipatokkong 
2) Kerusakan sumber daya alam akibat ulah manusia. 
Manusia sebagai pengguna sumber daya alam harus 
bertanggung jawab menjaga kelestarian sumber daya alam. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak sumber daya alam yang 
rusak karena ulah manusia. Sebagai contoh, banyak hutan yang 
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gundul atau rusak akibat pembalakan liar maupun pembukaan 
lahan untuk perladangan atau perkebunan. 
3) Keterbatasan kemampuan manusiamengelola sumber daya 
ekonomi yang ada. Manusia memiliki keterbatasan untuk 
mengolah sumberdaya ekonomi. Keterbatasan ini disebabkan 
oleh rendahnya penguasaan teknologi dan kekurangan 
modal.Akibatnya terjadi ketidakefektifan dan ketidakefisienan 
dalam pemanfaatan sumber daya ekonomi. 
4) Peningkatan kebutuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan 
penyediaan sarana pemenuhan kebutuhan.Seiring berjalannya 
waktu, tingkat peradaban, dan jumlah manusia semakin 
meningkat kondisi ini menyebabkan jenis dan jumlah  
kebutuhan juga semakin berkembang dan beragam. Dilain 
pihak, produksi atau penambahan alat pemenuhan kebutuhan 
belum dapat memenuhi kebutuhan yang ada sehingga terjadi 
kelangkaan. 
Secara umum, masalah kelangkaan disebabkan oleh faktor- 
faktor sebagai berikut: 
1) Keterbatasan Sumber Daya 
Lingkungan alam menyediakan sumber daya melimpah bagi 
pemenuhan kebutuhan manusia. Sumber daya alam dapat 
dikelompokan menjadi sumber daya yang dapat diperbarui dan 
tidak dapat diperbarui. Akan tetapi, jumlah sumber daya akan 
semakin berkurang akibat sifat manusia yang serakah. 
2) Perbedaan Letak Geografis 
Letak geografis yang berbeda-beda menyebabkan persebaran 
sumber daya menjadi tidak merata. Ada wilayah yang tanahnya 
subur dan kaya barang tambang. Ada pula wilayah yang tandus 
dan kekurangan air bersih. 
3) Ketidakseimbangan Pertumbuhan Penduduk 
Menurut Thomas Robert Malthus, pakar demografi dan 
ekonomi politik dari Inggris, laju pertambahan penduduk lebih 
cepat daripada laju pertumbuhan produksi. Pertambahan jumlah 
penduduk yang cepat tidak diikuti dengan hasil produksi. 
Akibatnya, hasil produksi tersebut tidak dapat memenuhi 
kebutuhan hidup manusia yang beragam. 
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4) Rendahnya Kemampuan Produksi 
Ketersediaan alat pemenuhan kebutuhan dapat terpenuhi jika 
terdapat orang atau badan yang melakukan produksi. 
Kemampuan produksi berpengaruh terhadap ketersediaan 
barang dan jasa sebagai alat pemenuhan kebutuhan. 
Kemampuan produksi yang terbatas akan mengakibatkan 
rendahnya kapasitas produksi. Hal ini dapat menimbulkan 
tidakterpenuhinya kebutuhan manusia. 
5) Terjadinya Bencana Alam 
Bencana alam adalah faktor alam yang bisa memengaruhi 
pemenuhan kebutuhan hidup. Contoh, bencana banjir bisa 
menghambat distribusi barang dan jasa ke suatu tempat atau 
daerah. 
b. Kebutuhan dan 
Keinginan Manusia. 
Dalam kehidupan 
sehari-hari kita selalu 
dihadapkan pada 
masalahan pilihan. 
Ketersediaan barang dan 
jasa yang diimbangi 
dengan daya beli akan 
menghadapkan kita 
pada berbagai pilihan. Masalah itu akanmemunculkan istilah 
kebutuhan dan keinginan. dari kedua istilah tersebut kita harus 
membedakan mana yang masuk \sebagai kebutuhan dan mana  
yang masuk sebagai keinginan, jika kita tidak bisa membedakan 
kedua masalah tersebut maka kita akan berperilaku boros. Boros 
ini bisa menjadi biang masalah dalam ekonomi rumah tangga. 
Dengan hidup boros, lama kelamaan bisa terjadi defisit. 
Pemasukan kita sudah tidak mampu lagi membiayai pengeluaran 
yang terus membesar karena sifat boros. Dan kalau sudah defisit, 
seringkali mencari jalan keluar yang singkat yaitu dengan 
berhutang. 
Kebutuhan adalah sesuatu yang diperlukan oleh manusia 
sehingga dapat mencapai kesejahteraan, sehingga bila ada diantara 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.Pilihan Antara Kebutuhan dan 
Keinginan Manusia 
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kebutuhan tersebut yang tidak terpenuhi maka manusia akan 
merasa tidak sejahtera atau kurang sejahtera. Dapat dikatakan 
bahwa kebutuhan adalah suatu hal yang harus ada, karena tanpa itu 
hidup kita menjadi tidak sejahtera atau setidaknya kurang 
sejahtera. Sedangkan keinginan adalah sesuatu tambahan atas 
kebutuhan yang diharapkan dapat dipenuhi sehingga manusia 
tersebut merasa lebih puas. Namun bila keinginan tidak terpenuhi 
maka sesungguhnya kesejahteraannya tidak berkurang. 
“Contoh sederhana, makan adalah kebutuhan yang tidak 
terelakan. Bukan cuma manusia, setiap makhluk hidup 
butuh yang namanya makan. Makan akan memberikan 
tenaga dan kesehatan bagi manusia, maka makan makanan 
yang bergizi adalah kebutuhan kita semua.Makanan 
memiliki fungsi utama sebagai sumber energi untuk tubuh. 
Sedangkan memberikan rasa enak adalah fungsi tambahan 
dari makanan. Maka makanan enak adalah keinginan, 
bukan kebutuhan. Tapi bukan berarti tidak boleh makan 
makanan yang enak-enak. Hanya saja kita perlu 
mempertimbangkan dulu apakah pengeluaran untuk 
makanan enak itu akan mengorbankan kebutuhan yang lain 
atau tidak” 
 
“Contoh lain, Rumah adalah kebutuhan, tempat  kita 
tinggal dan bernaung. Agar rumah bisa berfungsi dengan 
baik, rumah juga ditunjang dengan berbagai perlengkapan 
rumah tangga seperti televisi, kulkas, dan perabotan 
lainnya. Setiap alat dan perabotan itu memiliki fungsinya 
masing-masing. Selama itu digunakan sesuai dengan 
fungsinya, itu adalah kebutuhan. Tapi kalau sudah 
digunakan untuk “pamer”, sekedar menunjukkan kepada 
tetangga bahwa kita pun mampu membeli seperti mereka. 
Saya rasa itu bukan lagi kebutuhan, itu hanya keinginan. 
Dan keinginan seperti ini sebaiknya tidak dituruti. Standar 
kebutuhan dan keinginan bagi setiap orang bisa jadi 
berbeda. Tentunya sangat tergantung dari kondisi 
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lingkungan, aktivitas harian, tuntutan pekerjaan/profesi 
dan sebagainya”. 
c. Pengalokasian Sumber Daya dalam Memenuhi Kebutuhan 
dan Mengatasi Kelangkaan. 
Hitunglah, beberapa kali anda mengucap syukur atas 
anugrah Allah Yang Mahakuasa dalam sehari? Mungkinanda tidak 
menyadari berapa banyak nikmat yang Allah berikan kepada anda 
dalam sehari saja. Coba anda hitung sebagian kenikmatan tersebut, 
apakah pagi ini anda masih dapat melihat matahari, menghirup 
udara gratis, dan menikmati angin yang yang berhembus disekitar 
anda? Terkadang mengucap syukur begitu sulit bagi kita, padahal 
anugerah yang disebutkan diatas hanya sebagian kecil dari 
pemberian Allah untuk 
memenuhi kebutuhan 
anda. Bayangkan, jika 
anda harus membeli 
udara dalam bentuk 
kemasan dengan harga 
yang mahal, atau jika 
matahari tidak terbit 
Manusia yang tidak memiliki sifat 
yang serakah, mau berbagi, dan 
peduli dengan alam dan sesama 
manusia merupakan salah satu 
bentuk rasa kesyukuran kepada 
Allah Yang Mahakuasa 
anda tidak mendapat cahaya sehingga dunia gelap gulita siang hari. 
Ajaran agama  selalu  mengajarkan umat-Nya agar 
senantiasa mensyukuri anugerah sumber daya yang  diberikan 
Allah untuk memenuhi kebutuhan manusia. Bentuk rasa syukur 
tersebut dapat diungkapkan tidak hanya dengan mengucap syukur, 
tetapi dengan perbuatan yang menunjukan kedisplinan sebagai 
umat manusia. Tidak serakah, mau berbagi, dan peduli dengan 
alam dan sesama manusia merupakan salah satu bentuk rasa 
syukur kepada Allah. Jika manusia selalu diselimuti sifat tamak, 
serakah, tidak puas, dan egois keberadaan sumber daya alam dan 
berlangsungan hidup manusia tidak  akan bertahan lama. 
Pentingnya kedisiplinan dengan menjaga alam dan menjauhkan 
diri dari sifat tamak (serakah) akan membuat kehidupan manusia 
lebih tenteram dan berkualitas. Oleh karena itu, perbanyaklah 
bersyukur dan selalu disiplin dalam memenuhi kebutuhan agar kita 
terhindar dari masalah kelangkaan. 
15  
 
 
Perilaku Ekonomi Konsumen 
A. Tujuan Pembelajaran 
- Sipatokkong dan Essebeboa (saling 
membantu/saling menguntungkan) 
- Sipakatau(saling memanusiakan manusia) 
- Maccai Nasibawa Mapato(cerdas dan rajin) 
- Assituruseng(tolong menolong) 
- Tudassipulung(duduk bersama menyelesaikan 
masalah) 
- Masse’di (kerjasama/gotong-royong) 
- Malempu (jujur) 
- Assitinajang (keadilan) 
- Makkalitutu (Berhati-hati) 
 
B. Uraian Materi 
Perilaku konsumen adalah sebuah kegiatan yang berkaitan 
erat dengan proses pembelian suatu barang atau jasa.Perilaku 
konsumen merupakan hal-hal yang mendasari konsumen untuk 
membuat keputusan pembelian. Ketika memutuskan akan 
membeli suatu barang atau produk, tentu Anda sebagai konsumen 
selalu memikirkan terlebih dahulu barang yang akan Anda beli. 
Mulai dari harga, kualitas, fungsi atau kegunaan barang tersebut, 
dan lain sebagainya. Kegiatan memikirkan, mempertimbangkan, 
dan mempertanyakan 
barang sebelum membeli 
merupakan atau termasuk 
ke dalam perilaku 
konsumen. 
Perilaku konsumen 
adalah proses yang dilalui 
oleh seseorang/organisasi 
dalam mencari, membeli, 
Perilaku konsumen adalah 
kegiatan memikirkan, 
mempertimbangkan, dan 
mempertanyakan barang 
sebelum membeli secara 
rasional (makkalitutu; 
berhati-hati 
B A B 3 
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menggunakan, mengevaluasi, dan membuang produk atau jasa 
setelah dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhannya. Perilaku 
konsumen akan diperlihatkan dalam beberapa tahap yaitu tahap 
sebelum pembelian, pembelian, dan setelah pembelian. Pada tahap 
sebelum pembelian konsumen akan melakukan pencarian 
informasi yang terkait produk dan jasa. Pada tahap pembelian, 
konsumen akan melakukan pembelian produk, dan pada tahap 
setelah pembelian, konsumen melakukan konsumsi (penggunaan 
produk), evaluasi kinerja produk, dan akhirnya membuang produk 
setelah digunakan.Atau kegiatan-kegiatan individu yang secara 
langsung terlibat dalam mendapatkan dan menggunakan barang 
dan jasa termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan 
pada persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. 
Konsumen dapat merupakan seorang individu ataupun 
organisasi, mereka memiliki peran yang berbeda dalam perilaku 
konsumsi, mereka mungkin berperan sebagai initiator, influencer, 
buyer, payer atau user. 
Dalam upaya untuk lebih memahami konsumennya 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, 
perusahaan dapat menggolongkan konsumennya ke dalam 
kelompok yang memiliki kemiripan tertentu, yaitu  
pengelompokan menurut geografi, demografi, psikografi, dan 
perilaku. 
Perilaku konsumen timbul karena adanya kendala dalam 
keterbatasan pendapatan di satu sisi dan di sisi lain adanya 
keinginan untuk mengkonsumsi barang dan jasa sebanyak- 
banyaknya. Pada intinya yang akan dijelaskan dalam teori perilaku 
konsumen adalah bagaimana fungsi permintaan konsumen itu 
berbentuk dan lebih jelasnya kapan kepuasan konsumen itu 
tercapai. Teori perilaku konsumen pada dasarnya menjelaskan 
bagaimana konsumen itu mendayagunakan sumber daya yang ada 
(uang) dalam rangka memuaskan kebutuhan/keinginan dari satu 
atau lebih produk. Penilaian kepuasan umumnya bersifat subjektif 
baik bagi pemakai langsung maupun bagi penilai.Jadi, Perilaku 
konsumen adalah studi dari proses keputusan mengapa konsumen 
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dapat membeli dan mengkonsumsi produk-produk (RW.Griffin & 
RJ. Ebert, 2003:366). 
 
1. Definisi Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen merupakan suatu proses yang berkaitan 
erat dengan proses pembelian, pada saat itu konsumen melakukan 
aktifitas-aktifitas seperti melakukan pencarian, penelitian, dan 
pengevaluasian produk. Perilaku konsumen merupakan hal-hal 
yang mendasari konsumen untuk membuat keputusan pembelian. 
Termasuk ke dalam perilaku konsumen selain mengenai 
kualitas produk, juga meliputi harga produk atau jasa tersebut. 
Jika harga suatu produk 
tidak terlalu tinggi, maka 
konsumen tidak akan 
terlalu lama 
membutuhkan waktu 
untuk memikirkan dan 
melakukan aktifitas 
perilaku konsumen. 
Namun jika harga suatu 
barang atau jasa tersebut 
bisa dibilang tinggi, atau 
mahal, maka 
konsumen tersebut 
akan memberikan 
Gambar 5. Perilaku Konsumen dalam 
Membuat Keputusan Pembelian 
effort lebih terhadap barang tersebut. Pembeli tersebut akan 
semakin lama melakukan perilaku konsumen, seperti melihat, 
menanyakan, mengevaluasi, dan mempertimbangkan. 
Berikut adalah beberapa definisi perilaku konsumen 
menurut para ahli : 
a) Menurut Engel, Blackwell dan Miniard 
Perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan produk dan jasa, 
termasuk didalamnya adalah proses keputusan yang 
mengawali serta mengikuti tindakan pembelian tersebut. 
Tindakan tersebut adalah terlibat secara langsung dalam 
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proses memperoleh, mengkonsumsi bahkan membuang atau 
tidak jadi menggunakan suatu produk atau jasa tersebut. 
b) Menurut The American Marketing Association 
Perilaku konsumen adalah proses membagai interaksi dinamis 
dari pengaruh dan kesadaran, perilaku dan lingkungan dimana 
seseorang melakukan pertukaran aspek kehidupannya. 
c) Menurut Mowen 
Perilaku konsumen merupakan aktivitas ketika seseorang 
mendapatkan, mengkonsumsi atau membuang barang atau 
jasa pada saat proses pembelian. 
d) Menurut Schiffman dan Kanuk 
Perilaku konsumen adalah suatu proses yang dilalui oleh 
seorang pembeli dalam mencari, membeli, menggunakan, 
mengevaluasi serta bertindak pada konsumsi produk dan jasa, 
maupun ide yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
seseorang tersebut. 
 
2. Jenis Perilaku Konsumen 
Jenis-jenis perilaku konsumen berbeda-beda dan 
bermacam-macam. Misalkan Anda ingin membeli buah durian, 
maka yang termasuk ke dalam perilaku konsumen sebelum 
membeli adalah mencium bau durian tersebut untuk memastikan 
apakah sudah matang, kemudian meneliti dari bentuknya, apakah 
ada sisi yang busuk, menekan-nekan durian tersebut untuk 
memastikan tingkat kematangan durian tersebut, dan lain 
sebaginya. Hal ini juga dapat diterapkan pada pembelian produk 
jangka panjang, misalnya peralatan elektronik, gadget, alat-alat 
furniture, dan lain sebagainya. 
Untuk produk jasa, misalkan jasa tour wisata, pasti Anda akan 
mengecek  terlebih  dahulu  dari   testimoni   pembeli, track   
record perusahaan jasa travel itu sendiri, dan lain sebaginya. Pada 
intinya, setiap konsumen yang akan membeli suatu produk atau 
menggunakan sebuah jasa, maka konsumen tersebut pasti 
melakukan apa yang disebut sebagi perilaku konsumen. 
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Pada dasarnya, perilaku konsumen secara umum dibagi 
menjadi 2 yaitu perilaku konsumen yang bersifat rasional dan 
irrasional. Yang dimaksudkan dengan perilaku konsumen yang 
bersifat rasional adalah tindakan perilaku konsumen dalam 
pembelian suatu barang dan jasa yang mengedepankan aspek- 
aspek konsumen secara umum, yaitu seperti tingkat kebutuhan 
mendesak, kebutuhan utama/primer, serta daya guna produk itu 
sendiri terhadap konsumen pembelinya. Sedangkan perilaku 
konsumen yang bersifat irrasional adalah perilaku konsumen yang 
mudah terbujuk oleh iming-iming diskon atau marketing dari suatu 
produk tanpa mengedepankan aspek kebutuhan atau kepentingan. 
Untuk lebih jelasnya, berikut beberapa ciri-ciri yang menjadi dasar 
perbedaan antara perilaku konsumen yang bersifat rasional dan 
perilaku konsumen yang bersifat 
irrasional. 
Berikut ini beberapa ciri-ciri 
dari Perilaku Konsumen yang bersifat 
Rasional: 
a. Konsumen memilih barang 
berdasarkan kebutuhan 
b. Barang yang dipilih konsumen 
memberikan kegunaan optimal  
bagi konsumen 
c. Konsumen memilih barang yang 
mutunya terjamin 
Salah satu ciri 
perilaku konsumen 
adalah memilih 
barang yang 
harganya sesuai 
dengan kemampuan 
konsumen (macca; 
cerdas, dan 
malempu; jujur) 
d. Konsumen memilih barang yang harganya sesuai dengan 
kemampuan konsumen 
Beberapa ciri-ciri Perilaku Konsumen yang bersifat Irrasional: 
a. Konsumen sangat cepat tertarik dengan iklan dan promosi di 
media cetak maupun elektronik 
b. Konsumen memilih barang-barang bermerk atau branded yang 
sudah dikenal luas 
c. Konsumen memilih barang bukan berdasarkan kebutuhan, 
melainkan gengsi atau prestise 
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3. Proses Pembentukan Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen dilakukan berdasarkan suatu proses 
sebelum dan sesudah seorang konsumen melakukan proses 
pembelian suatu barang maupun jasa. Dalam perilaku konsumen 
tersebut, seorang pembeli akan melakukan penilaian yang 
kemudian pada akhirnya akan mempengaruhi proses pengambilan 
keputusannya atas pembelian barang atau jasa tersebut. Berikut 
beberapa tahapan pengambilan keputusan seorang konsumen : 
a. Pengenalan Masalah 
Biasanya seorang konsumen melakukan pembelian atas 
dasar kebutuhan atau untuk menyelesaikan keperluan, masalah dan 
kepentingan yang dihadapi. Jika tidak ada pengenalan masalah 
terlebih dahulu, maka konsumen juga tidak akan tahu produk mana 
yang harus dibeli. 
b. Pencarian Informasi 
Setelah mengetahui permasalahan yang dialami, maka 
pada saat itu seorang konsumen akan aktif mencari tahu tentang 
bagaimana cara penyelesaian masalahnya tersebut. Dalam mencari 
sumber atau informasi, seseorang dapat melakukannya dari diri 
sendiri (internal) maupun dari orang lain (eksternal) seperti 
masukan, sharingpengalaman, dan lain sebagainya. 
c. Mengevaluasi Alternatif 
Setelah konsumen mendapatkan berbagai macam 
informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan, maka 
hal selanjutnya yang dilakukan oleh konsumen tersebut adalah 
mengevaluasi segala alternatif keputusan maupun informasi yang 
diperoleh. Hal itu lah yang menjadi landasan dalam mengatasi 
permasalahan yang dihadapi. 
d.Keputusan Pembelian 
Proses selanjutnya setelah melakukan evaluasi pada 
alternatif-alternatif keputusan yang ada adalah konsumen tersebut 
akan melalui proses yang disebut dengan keputusan pembelian. 
Waktu yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan ini 
tidak sama, yaitu tergantung dari hal-hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam proses pembelian atau pengambilan 
keputusan tersebut. 
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e. Evaluasi Pasca-Pembelian 
Proses lanjutan yang biasanya dilakukan seorang 
konsumen setelah melakukan proses dan keputusan pembelian 
adalah mengevaluasi pembeliannya tersebut. Evaluasi yang 
dilakukan mencakup pertanyaan-pertanyaan mendasar seperti 
apakah barang tersebut sudah sesuai dengan harapan, sudah tepat 
guna, tidak mengecewakan, dan lain sebagainya. Hal ini akan 
menimbulkan sikap kepuasan dan ketidakpuasan barang oleh 
konsumen, mengecewakan dan tidak mengecewakan. Hal tersebut 
akan berdampak pada pengulangan pembelian barang atau tidak. 
Jika barang memuaskan dan tidak mengecewakan, maka konsumen 
akan mengingat merk produk tersebut sehingga akan terjadi 
pengulangan pembelian di masa mendatang. Namun jika barang 
tidak memuasakan dan mengecewakan, maka konsumen juga akan 
mengingat merk barang tersebut dengan tujuan agar tidak 
mengulang kembali membeli barang tersebut di masa yang akan 
datang. 
 
4. Cara Mengenali Perilaku Konsumen 
Dalam disiplin ilmu ekonomi terdapat 3 pendekatan untuk 
mengenali perilaku konsumen, pendekatan-pendekatan tersebut 
adalah sebagai berikut : 
a. Pendekatan Interpretif. 
Pendekatan ini adalah pendekatan yang membahas secara 
mendalam hal-hal mendasar mengenai perilaku konsumen. Dalam 
pendekatan ini menggunakan teknik observasi langsung yaitu 
menggunakan teknik wawancara yang dilakukan secara mendalam 
dan menyeluruh. Selain wawancara, pendekatan ini juga 
mengutamakan focus group discussion.Semua hal tersebut 
dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan mengenai makna suatu 
produk atau jasa bagi konsumen, serta perasaan yang dialami 
konsumen ketika membeli kemudian menggunakan produk 
maupun jasa tersebut. 
b. Pendekatan Tradisional yang didasari pada teori dan metode  
dari Ilmu Psikologi Kognitif, Sosial dan Behavioral serta Ilmu 
Sosiologi. 
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Pendekatan ini menggunakan studi lapangan berupa 
eksperimen yang didukung dengan survey dengan tujuan untuk 
menguji hipotesa penelitian yang berkaitan dengan teori. 
Kemudian dicari sebuah pemahaman mengenai proses seorang 
konsumen menganalisa beberapa informasi, membuat keputusan, 
dan pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku konsumen 
tersebut. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk 
mengembangkan teori dan metode yang relatif yang akan 
digunakan untuk menjelaskan perilaku konsumen serta pembuatan 
keputusan konsumen. 
c. Pendekatan Sains Pemasaran yang didasari pada teori dan 
metode dari Ilmu Ekonomi dan Statistika. 
Penelitian dalam pendekatan ini menggunakan 
pengembangan teori dari Abraham Maslow yaitu Teori Hierarki 
Kebutuhan Maslow. Teori tersebut berisi tentang hierarki 
kebutuhan manusia yang kemudian diuji coba dengan model Ilmu 
Matematika. Pendekatan ini dilakukan untuk memprediksi moving 
rate analysis atau pengaruh startegi marketing terhadap pilihan dan 
pola konsumsi. 
Semua pendekatan yang dijelaskan diatas mempunyai 
nilai-nilai tertentu yang dapat memberikan pemahaman mengenai 
perilaku konsumen. Selain itu dapat pula diterapkan untuk strategi 
marketing jika dilihat dari tingkatan maupun sudut pandang 
analisis yang berbeda-beda. Ketiga pendekatan ini dapat digunakan 
oleh suatu pemilik bisnis atau perusahaan, baik dengan 
menggunakan salah satu dari pendekatan tersebut maupun dengan 
menggunakan ketiga pendekatan sekaligus. Semuanya tergantung 
dari jenis-jenis masalah yang dihadapi oleh masing-masing bisnis 
dan suatu perusahaan. 
 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 
Faktor-faktor mengkonsumsi barang atau jasa adalah 
sebagai berikut: 
- Pendapatan 
Pendapatan merupakan faktor utama dalam mempengaruhi 
tingkat konsumsi seseorang 
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- Harga barang 
Semakin tinggi harga suatu barang maka semakin rendah tingkat 
konsumsi seseorang, sedangkan apabila harga suatu barang maka 
semakin tinggi tingkat konsumsinya. 
- Selera Individu 
Semakin tinggi harga suatu barang maka semakin rendah tingkat 
konsumsi seseorang, sedangkan apabila harga suatu barang maka 
semakin tinggi tingkat konsumsinya. 
- Selera individu 
Setiap orang mempunyai selera yang berbeda-beda barang atau 
jasa yang diinginkan. 
- Status social 
Status sosial seseorang dalam masyarakat dengan sendirinya 
membentuk pola konsumsi orang tersebut. 
- Kebudayaan 
Kebudayaan dapat mempengaruhi tingkat konsumsi. Misalnya, 
makanan pokoknya adalah sagu sehingga kebutuhan sagu 
tersebut lebih besar. 
Menurut RW.Griffin & RJ. Ebert (2003:366) terdapat 
empat bidang yang menjadi pengaruh utama terhadap perilaku 
konsumen yaitu psikologis, pribadi, sosial, dan budaya; 
a) Pengaruh psikologis mencakup motivasi, presepsi, 
kemampuan belajar, dan sikap perseorangan. 
b) Pengaruh pribadi mencakup gaya hidup, kepribadian, dan 
status ekonomi. 
c) Pengaruh sosial mencakup keluarga, pendapat pemimpin 
(orang yang pendapatnya diterima oleh orang lain), dan 
kelompok referensi lainya seperti teman, rekan sekerja, dan 
rekan seprofesi. 
d) Pengaruh budaya mencakup budaya (“cara hidup” yang 
membedakan satu kelompok besar dengan kelompok lainya), 
subkultur (kelompok yang lebih kecil, seperti kelompok etnis 
yang memilliki nilai-nilai bersama), dan kelas sosial 
(kelompok-kelompok berdasarkan peringkat budaya menurut 
kriteria seperti latar belakang, pekerjaan, dan pendapatan. 
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Walaupun seluruh faktor itu dapat berdampak besar pada 
pilihan konsumen, dampk faktor-faktor itu terhadap pembelian 
aktual beberapa produk menjadi sangat lemah atau dapat 
diabaikan. Beberpa konsumen, misalnya, memperlihatkan 
loyalitas terhadap merek (brand loyalty) tertentu, yang berarti 
mereka secara rutin membeli produk-produk karena mereka puas 
atas kinerja merek produk itu. 
 
6. Prinsip-Prinsip Dasar Dalam Analisis Perilaku Konsumen 
Beberapa prinsip dasar dalam menganaisis perilaku 
konsumen, adalah sebagai berikut; 
a) Kelangkaan dan terbatasnya pendapatan. Adanya kelangkaan 
dan terbatasnya pendapatan memaksa orang menentukan 
pilihan agar pengeluaran senantiasa berada dianggaran yang 
sudah di tetapkan, meningkatkan konsumsi suatu barang atau 
jasa harus disertai dengan pengurangan konsumsi pada barang 
atau jasa yang lain. 
b) Konsumen mampu membandingkan biaya dengan manfaat. 
Jika dua barang member manfaat yang sama konsumen akan 
memilih yang biayanya lebih kecil. Disisi lain, bila untuk 
memperoleh dua jenis barang dibutuhkan biaya yang sama, 
maka konsumen akan memilih barang yang memberi manfaat 
lebih besar. 
c) Tidak selamanya konsumen dapat memperkirakan manfaat 
dengan  tepat.  Saat  membeli  suatu  barang  bisa  jadi  
manfaat yang di peroleh tidak sesuai dengan harga yang harus 
di bayarkan: segelas kopi starsbuck, miasalnya, ternyata terlalu 
pahit untuk harga Rp. 40.000,- percangkir. Lebih nikmat kopi 
tubruk di warung kopi yang Rp. 3000,- pergelasnya. 
Pengalaman tersebut akan menjadi informasi bagi konsumen 
yang akan mempengaruhi keputusan konsumsinya mengenai 
kopi di masa yang akan datang. 
d) Setiap barang dapat di distribusi dengan barang lain. Dengan 
demikian konsumen dapat memperoleh kepuasan dengan 
berbagai cara. 
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e) Konsumen tunduk terhadap hukum berkurangnya tambahan 
kepuasan (the law of diminishing marginal utility). Semakin 
banyak jumlah barang yang di konsumsi, semakin kecil 
tambahan kepuasan yang dihasilkan. Jika untuk setiap 
tambahan barang di perlukan sebesar harga barang tersebut (p), 
maka konsumen akan berhenti membeli barang tersebut 
manakala manfaat tambahan yang di perolehnya (MU) sama 
besar dengan tambahan biaya yang harus di keluarkan. 
 
7. Pendekatan Teroi Tingkah Laku Konsumen 
Terdapat dua pendekatan terkait dengan perilaku 
konsumen, yaitu pendekatan niali guna (utility) kardinal dan 
pendekatan niali guna ordinal. Dalam pendekatan nilai guna 
kardinal dianggap manfaat atau kenikmatan yang  diperoleh 
seorang konsumen dapat dinyatakan secara kualitatif. Nilai guna 
total dapat diartikan sebagai jumlah seluruh kepuasan yang 
diperoleh dari mengkonsumsi sejulah barang tertentu. Sedangkan 
nilai guna marginal berarti penambahan (atau pengurangan) 
kepuasan sebagai akibat dan pertambahan (atau pengurangan) 
penggunaan satu unit barang tertentu. 
a. Pendekatan Kardinal 
Pendekatan kardinal memberikan penilaian bersifat subyektif 
akan pemuasan kebutuhan dari suatu barang, artinya tinggi 
rendahnya suatu barang tergantung sudut pandang subyek yang 
memberikan penilaian tersebut, yang biasanya berbeda penilain 
dengan orang lain.Pendekatan ini merupakan gabungan dari 
beberapa pendapat para ahli ekonomi aliran subyektif dari 
Austria seperti: Karl Menger, Hendrik Gossen, Yeavon, dan 
Leon Walras. Menurut pendekatan ini daya guna dapat diukur 
dengan satuan uang atau util, dan tinggi rendahnya nilai atau 
daya guna bergantung kepada subyek yang menilai.Dalam 
pendekatan ini akan banyak didasari oleh suatu hukum dari 
tokoh terkenal, Gossen, yaitu hokum Gossen. 
- Hukum Gossen I menyatakan bahwa jika kebutuhan 
seseorang dipenuhi terus-menerus maka kepuasanya akan 
semakin menurun. 
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- Hukum Gossen II menyatakan bahwa orang akan memenuhi 
berbagai kebutuhanya sampai mencapai intensitas yang 
sama. Intensitas yang sama itu ditunjukkan oleh rasio antara 
marginal utility dengan harga dari barang yang satu dengan 
rasio marginal utility dengan harga barang yang lain. 
Hipotesis utama teori niali guna atau lebih dikenal sebagai 
hukum nilai guna marginal yang semakin menurun, 
menyatakan bahwa tambahan nilai guna yang akan diperoleh 
seseorang dari mengkonsumsikan satu barang akan menjadi 
semakin sedikit apabila orang tersebut terus-menerus 
menambah konsumsinya pada barang 
tersebut.Dalampemaksimuman nilai guna total, syarat 
pemaksimuman nilai guna adalah jika konsumen berada 
dalam keadaan sebagai berikut: (Sadono Sukirno, 2005:130) 
- Seseorang akan memaksimumkan niali guna dari barang- 
barang yang dikonsumsikannya apabila perbandingan nilai 
guna marginal berbagai barang tersebut adalah sama dengan 
perbandingan harga-harga barang tersebut. 
- Seseorang akan memaksimumkan niali guna dari barang- 
barang yang dikonsumsikannya apabila nialu guna marginal 
untuk setiap rupiah yang dikeluarkan adalah sama untuk 
setiap barang yang dikonsumsikan. 
Dalam pendekatan teori tingkah laku konsumen melelui 
pendekatan kardinal terdapat sejumlah asumsi yang mesti berlaku. 
Berikut beberapa asumsi dari pendekatan ini yang harus terpenuhi 
adalah: (Dr. Eeng Ahman M.S dan Yana Rohmana S.pd, 2007:  
XX ) 
a) Daya guna diukur dalam satuan uang/util. 
b) Konsumen bersifat rasioanal, artinya konsumen bertujuan 
memaksimalkan kepuasan dengan batasan pendapatanya. 
c) Diminishing marginal utility, artinya tambahan utilitas yang 
diperoleh konsumen makin menurun dengan bertambahnya 
konsumsi dari komoditas tersebut. 
d) Pendapatan konsumen tetap. 
e) Constan marginal utility of money (daya guna marginal dari 
uang tetap). 
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f) Total utility adalah additive (melengkapi) dan independent 
(sendiri atau tidak terikat). 
g) Barang normal dan periode konsumsi berdekatan 
Walaupun pendekatan ini telah berhasil menyusun 
formulasi fungsi permintaan secara baik tetapi pendekatan ini 
masih dianggap mempunyai beberapa kelemahan. Kelemahan dan 
kritik terhadap pendekatan ini antara lain: (Tati Joerson & 
M.Fathorrozi, 2003:50). 
a) Sifat subyektif dari daya guna dan tidak adanya alat ukur yang 
tepat dan sesuai. 
b) Constan marginal utility of money, semakin banyak memiliki 
uang maka penilaian terhadap uang itu semakin rendah. 
c) Diminishing marginal utility sangat sulit diterima sebagai 
aksioma, sebab penilaian dari segi psikologis yang sangat 
sukar. 
 
b. Pendekatan Ordinal 
Dalam pendekatan Ordinal daya guna suatu barang tidak 
perlu diukur, cukup untuk diketahui dan konsumen mampu 
membuat urutan tinggi rendahnya daya guna yang diperoleh dari 
mengkonsumsi sekelompok barang. Dasar dari pemikiran dari 
pendekatan ini adalah semakin banyak barang yang dikonsumsi 
semakin memberikan kepuasaan terhadap konsumen. Dalam 
menganalisa tingkat kepuasan dalam pendekatan ini digunakan 
kurva Indifferen (indifferent Curve) yang menunjukkan kombinasi 
konsumsi dua macam barang yang memberikan tingkat kepuasan 
yang sama dan garis anggaran (Budget line) yang menunjukkan 
berbagai kombinasi dari dua macam barang yang berbeda yang 
dapat dibeli oleh konsumen dengan pendapatan yang terbatas. 
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Gambar 6.Kurva Indifferens dan Budget Line 
 
kombinasi barang yang diinginkan konsumen, beararti 
konsumen akan  mencapai kepuasan yang maksimum,  keadaan ini 
terkBenAal Bdengan  sebutan  garis  keseimbangan  konsumen.  Dengan 
demikian, pemaksimuman kepuasan yang digambarkan adalah 
tingkat kepuasan maksimum dari mengkonsumsi dua barang 
dengan menggunakan sejumlah pendapatan tertentu. 
v 
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Perilaku Ekonomi Produsen 
 
A. Nilai Etnopedagogi yang Dikembangkan 
- Sipatokkong dan Essebebboa (saling membantu/saling 
menguntungkan) 
- Sipakatau(saling memanusiakan manusia) 
- Maccai Nasibawa Mapato(cerdas dan rajin) 
- Assituruseng(tolong menolong) 
- Tudassipulung(duduk bersama menyelesaikan masalah) 
- Masse’di (kerjasama/gotong-royong) 
- Malempu (jujur) 
- Assitinajang (keadilan) 
- Makkalitutu (Berhati-hati) 
 
B. Uraian Materi 
1. Produsen Dan Produksi 
Produsen adalah orang atau suatu badan perusahaan yang 
berperan dalam menaikan nilai guna suatu barang atau jasa 
sehingga dapat menghasikan barang konsumsi untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen. Sedangkan Produksi adalah kegiatan 
mengubah suatu bahan baku atau sumber daya alam menjadi suatu 
barang yang dapat berguna bagi konsumen sehingga menaikkan 
nilai jual dan guna barang tersebut, atau sumber daya manusia 
yang dapat menjadi suatu jasa yang dapat berguna bagi konsumen 
sehingga menghasilkan nilai jual dan guna jasa tersebut. Dimana 
bentuk kegiatannya meliputi: 
a. From Changing activitie, yaitu kegiatan mengubah bentuk dari 
suatu barang. 
b. Transportation, yaitu kegiatan memindahkan barang dari suatu 
tempat ke tempat lain. 
4 
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c. Storage, yaitu kegiatan menyimpan suatu barang yang akan 
digunakan di masa yang akan datang. 
d. Merchandishing, yaitu kegiatan memperdagangkan suatu 
barang agar sampai ke tangan konsumen yang membutuhkan. 
e. Personal service, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
yang orang lain mengakui keberadaannya. 
Dalam kegiatan produksi terjadi proses perubahan bentuk 
atau perubahan nilai guna barang atau jasa, setelah proses selesai 
kemudian akan muncul outputnya yaitu suatu barang atau jasa 
yang bisa dijual atau dipasarkan kepada distributor untuk 
didistribusikan kepada konsumen atau dari produsen langsung 
didistribusikan kepada 
konsumennya.Seperti 
dalam produksi  Air 
minum dalam kemasan 
atau Air mineral yang 
diproduksi oleh sebuah 
perusahaan yang tidak 
asing  lagi  bagi 
masyarakat Indonesia 
yaitu   Aqua   . 
Perusahaan tersebut 
mengambil air dari 
mata air murni di 
Babakan    Pari, 
Gunung Salak. Kemudian mereka proses mata air tersebut dengan 
langkah-langkah yang telah menjadi prosedur perusahaan tersebut 
agar kualitas air menjadi lebih layak untuk dikonsumsi. Setelah 
proses selesai lalu keluarlah outputnya atau hasil dari proses 
tersebut yaitu air mineral dalam kemasan yang siap didistribusikan 
ke konsumen dan distributor. 
Namun dalam perilaku produsen, tidak hanya kegiatan 
produksi yang dijalani diatas tetapi banyak proses lain yang harus 
dijalani agar tercapai tujuan dari perusahaan tersebut, antara lain 
menghitung berapa maksimal barang yang dapat dihasilkan atau 
diproduksi dengan biaya seminimal mungkin sehingga terjadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7.Kegiatan Produksi Untuk Merubah 
Nilai Guna Suatu Barang 
Gambar 7.Kegiatan Produksi Untuk 
Merubah Nilai Guna Suatu Barang 
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keuntungan maksimal dalam perusahaan. Selain itu sebagai 
Produsen harus melakukan hal-hal: 
a. Menjaga kelestarian lingkungan hidup 
b. Memberikan sumbangan social 
c. Menumbuhkan rasa saling percaya 
d. Menghormati dan melaksanakan aturan pemerintah 
e. Memberikan keuntungan bagi para pemegang saham 
f. Menghindari praktek-praktek operasi ilegal 
2. Teori Perilaku Produsen 
Teori Perilaku Produsen adalah teori yang menjelaskan 
tentang bagaimana tingkah laku produsen dalam menghasilkan 
produk yang selalu berupaya untuk mencapai efesiensi dalam 
kegiatan produksinya. Produsen berusaha untuk menghasilkan 
produksi seoptimal mungkin dengan mengantur penggunaan faktor 
produksi yang paling efisien. Di dalam menganalisis teori 
produsen, perlu dikenal dua hal: 
a. Produksi jangka pendek, perusahaan memiliki input tetap dan 
menentukan berapa banyaknya input variabel yang harus 
dipergunakan. Untuk membuat keputusan, pengusaha akan 
memperhitungkan seberapa besar dampak penambahan input 
variabel terhadap produksi total. Pengusaha dalam melakukan 
proses produksi untuk mencapai tujuan harus menentukan dua 
macam keputusan yaitu berapa output yang harus diproduksi 
dan bagaimana kondisi faktor-faktor produksi (input) digunakan 
b. Produksi jangka panjang suatu proses produksi tidak bisa diukur 
dengan waktu tertentu, misalnya 10 tahun, 5 tahun, 15 tahun 
dan seterusnya. Jangka panjang suatu proses produksi adalah 
jangka waktu di mana semua input atau faktor produksi yang 
dipergunakan untuk proses produksi bersifat variabel. Dengan 
kata lain, dalam jangka panjang tidak ada input tetap. 
Untuk menyederhanakan pembahasan secara teoristis, 
dalam menentukan keputusan tersebut digunakan dua asumsi 
dasar: 
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1) Bahwa produsen atau pengusaha selalu berusaha mencapai 
keuntungan yang maksimum. 
2) Bahwa produsen atau pengusaha beroperasi dalam pasar 
persaingan sempurna. 
Dalam mengenal produsen kita perlu mempelajari perilaku 
produsen sebagai perwujudan dari seluruh aktivitas jiwa manusia 
itu sendiri. Adapun yang mempengaruhi faktor-faktor perilaku 
produsen yaitu : 
a) Kekuatan sosial budaya terdiri dari faktor budaya, tingkat 
sosial, kelompok anutan dan keluarga. 
b) Kekuatan pisikologis terdiri dari pengalaman belajar, 
kepribadian, sikap dan keyakinan. 
c) Tujuan dan fungsi modal perilaku produsen sangat bermanfaat 
dan mempermudah dalam mempelajari apa yang telah 
diketahui mengenai perilaku produsen. 
d) Menganalisis perilaku produsen akan lebih mendalam dan 
berhasil apabila kita dapat 
memahami aspek-aspek 
pisikologis manusia 
secara keseluruhan. 
Dengan demikian 
berarti pula keberhasilan 
pengusaha, ahli pemasaran, 
pimpinan toko dan 
Produsen atau pengusaha 
memiliki perilaku 
“Warani” (berani) dalam 
melakukan suatu 
usaha/bisnis untuk 
mendapatkan keuntungan 
pramuniaga dalam memasarkan suatu produk yang membawa 
kepuasan kepada konsumen dan diri pribadinya. 
Adapun permasalahan seorang produsen adalah bagaimana 
dengan modal yang terbatas bisa menciptakan barang dengan 
kualitas dan kuantitas yang cukup. Peran penting seorang produsen 
adalah sebagai berikut; 
a) Produsen menjadi manajer yang mengkoordinasikan faktor – 
faktor produksi baik tenaga kerja, sumber daya alam, capital/ 
modal, bahan baku dan enterpreneur / keahlian yang ada dalam 
masyarakat. 
b) Mempunyai insiatif dan daya kreatif untuk inovasi – inovasi 
baru termasuk dalam IPTEK. 
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c) Mengambil keputusan kebijakan bisnis. 
d) Mampu menganalisis kondisi ekonomi secara makro yang 
sedang berlangsung dalam negara tersebut. 
e) Kemampuan untuk memilih WHAT (Barang apa yang dibuat), 
HOW (Bagaimana cara paling efisien untuk membuatnya), 
WHO (Siapa yang terjun langsung dan tidak langsung dalam 
proses produksi), WHOM (Untuk siapa barang tersebut 
dibuat). Jadi seorang 
produsen mempunyai 
kepekaan untuk melihat 
pasar yang paling 
menguntungkan. 
Sebuah usaha 
produksi baru bisa bekerja 
dengan baik apabila 
dijalankan oleh produsen atau 
Produsen yang baik 
adalahprodusen yang 
melakukan kegiatan 
produksi dengan jujur 
(malempu, tidak mengganti 
barang-barangnya dengan 
yang tidak semestinya. 
yang sering kita sebut pengusaha. Pengusaha adalah orang yang 
mencari peluang yang menguntungkan dan mengambil risiko 
seperlunya untuk merencanakan dan mengelola suatu bisnis. 
Pengusaha berbeda dengan pemilik bisnis kecil ataupun 
manajer. Bila hanya memiliki sebuah usaha dan hanya berusaha 
mencari keuntungan, maka orang itu barulah sebatas pemilik 
bisnis. Bila orang itu hanya mengatur karyawan dan menggunakan 
sumber daya perusahaan untuk usaha, maka orang itu disebut 
sebagai manajer. Pengusaha lebih dari keduanya. Pengusaha 
berusaha mendirikan perusahaan yang menguntungkan, mencari 
dan mengelola sumber daya untuk memulai suatu bisnis. 
Perilaku produsen adalah kegiatan pengaturan produksi 
sehingga produk yang dihasilkan bermutu tinggi sehingga bisa di 
terima di masyarakat.Di dunia ini pasti ada orang yang baik dan 
jahat begitu pun dengan prilaku produsen ada yang baik ada juga 
yang buruk. Produsen yang baik itu produsen yang melakukan 
kegiatan produksi dengan jujur tidak mengganti barang-barangnya 
dengan yang tidak semestinya.Sedangkan, produsen yang tidak 
baik itu produsen yang melakukan kegiatan produksi secara tidak 
jujur banyak mengganti bahan-bahan untuk produksinya dengan 
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yang tidak semestinya, seperti dalam jangka waktu dekat lalu 
produsen bakso yang mecampur bahan baksonya dengan daging 
celeng dan menambahkan bahan-bahan kimia lainnya agar 
mengurangi kerugian jika bakso tidak laku dalam hari itu juga. 
Agar berhasil seorang pengusaha harus mampu melakukan 4 hal 
sebagai berikut : 
1) Perencanaan 
Perencanaan antara lain terkait dengan penyusunan strategi, 
rencana bisnis, serta visi perusahaan. Ia harus tau apa  yang 
ingin ia capai dan bagaimana cara mencapai tujuan tersebut. 
2) Pengorganisasian 
Semua sumber daya yang ada harus bisa ia kelola untuk 
mencapai tujuan perusahaannya, baik sumber daya, modal, 
maupun manusia. 
3) Pengarahan 
Agar rencana bisa terwujud, pengusaha wajib mengarahkan dan 
membimbing anak buahnya. 
4) Pengendalian 
Kemampuan ini ada hubungannya dengan bagaimana hasil 
pelaksanaan kerja tersebut. Apakah sesuai dengan rencana atau 
justru sebaliknya. 
 
3. Motivasi Produsen Dalam Berproduksi 
Dalam ekonomi konvensional, motivasi utama bagi 
produsen adalah mencari keuntungan material (uang) secara 
maksimal sangat dominan, meskipun saat ini sudah berkembang 
bahwasanya produsen tidak hanya bertujuan mencari keuntungan 
maksimal semata. Produsen adalah seorang profit sekaligus profit 
maximizer. 
Strategi, konsep dan teknik berproduksi semuanya 
diarahkan untuk mencapai keuntungan maksimum, baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang. Milton Friedman 
menunjukkan bahwa satu-satunya fungsi bisnis adalah untuk 
melakukan aktivitas yang ditunjukkan dalam rangka meningkatkan 
keuntungan. Isu yang kemudian berkembang menyertai motivasi 
produsen ini adalah masalah etika dan tanggung jawab sosial 
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produsen. Keuntungan maksimal telah menjadi sebuah insentif 
yang teramat kuat bagi produsen untuk melaksanakan produksi. 
Akibatnya motivasi untuk mencari keuntungan maksimal 
seringkali menyebabkan produsen mengabaikan etika dan 
tanggung jawab sosialnya, meskipun mungkin tidak melakukan 
pelanggaran hukum formal, misalnya dalam rangka menekan biaya 
dalam pengolahan limbahnya, suatu pabrik membuang sisa hasil 
produksinya ke sungai, atau seorang pengusaha di bidang 
perhutanan yang menebang pohon-pohon tanpa memperhitungkan 
dampaknya terhadap kelestarian hutan terutama hutan sebagai 
penampung air yang pada jangka panjang dapat menyebabkan 
bencana bagi manusia. 
Dalam pandangan 
ekonomi Islam, motivasi 
produsen semestinya sejalan 
dengan tujuan produksi dan 
tujuan kehidupan produsen  
itu sendiri. Jika tujuan 
produksi adalah menyediakan 
kebutuhan material dan 
spiritual untuk menciptakan 
maslahah, maka motivasi 
Tujuan kegiatan produksi 
secara umum adalah 
menyediakan barang dan 
jasa untuk memenuhi 
kebutuhan manusia guna 
mencapai kemakmuran 
untuk kesejahteraan 
bersama (Sipakatau; saling 
memanusiakan manusia) 
produsen tentu saja juga mencari maslahah, dimana hal ini juga 
sejalan dengan tujuan kehidupan seorang muslim. Produsen dalam 
pandangan ekonomi Islam adalah mashlahah maximizer, mencari 
keuntungan melalui produksi dan kegiatan bisnis lain tidak 
dilarang sepanjang berada dalam bingkai tujuan dan hukum Islam, 
hal ini telah tercantum dalam rancang bangun ekonomi Islam 
dimana salah satunya adalah ma’ad atau return. 
 
4. Tujuan Kegiatan Produksi 
Tujuan kegiatan produksi secara umum adalah 
menyediakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia 
guna mencapai kemakmuran. Kemakmuran tercapai jika tersedia 
barang dan jasa dalam jumlah yang mencukupi.Perlu kita ketahui 
bahwa dalam kegiatan produksi terdapat beberapa pihak yang 
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terkait. Pertama adalah produsen, sedangkan pihak kedua adalah 
konsumen atau masyarakat. Oleh karena itu tujuan produksi dapat 
dilihat secara khusus dari kepentingan pihak-pihak tersebut. Bagi 
produsen, tujuan produksi adalah untuk meningkatkan keuntungan 
serta menjaga kesinambungan perusahaan. Sedangkan bagi 
konsumen atau masyarakat, tujuan produksi adalah untuk 
menyediakan berbagai benda pemuas kebutuhan. 
Secara ringkas berikut ini adalah beberapa tujuan produksi 
: 
a. Memenuhi kebutuhan manusia. Manusia memiliki beragam 
kebutuhan terhadap barang dan jasa yang harus dipenuhi  
dengan kegiatan produksi. Apalagi jumlah manusia terus 
bertambah. 
b. Mencari keuntungan atau laba. Dengan memproduksi barang 
dan jasa, produsen (orang yang memproduksi) berharap bisa 
menjualnya dan memperoleh laba sebanyak-banyaknya. 
c. Menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Dengan 
memproduksi barang dan jasa, produsen akan memperoleh 
pendapatan dan laba dari penjualan produknya, yang dapat 
digunakan untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan 
termasuk kehidupan para karyawan. 
d. Meningkatkan mutu dan jumlah produksi. Produsen selalu 
berusaha memuaskan keinginan konsumen. Dengan 
berproduksi, produsen mendapat kesempatan melakukan uji 
coba (eksperimen) untuk meningkatkan mutu sekaligus jumlah 
produksinya agar lebih baik dari produksi sebelumnya. 
e. Mengganti barang-barang yang rusak karena dipakai atau 
karena bencana alam. Semua itu diganti dengan cara 
memproduksi barang yang baru. 
f. Memenuhi pasar dalam negeri dan luar negeri. 
g. Meningkatkan kemakmuran 
h. Memperluas lapangan usaha. 
Guna suatu barang atau jasa yang timbul karena kegiatan 
produksi dapat dibedakan sbb : 
a) Guna bentuk (form utility). 
b) Guna tempat (place utility). 
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c) Guna waktu (time utility). 
d) Guna kepemilikan (ownership utility). 
e) Guna pelayanan (service utility). 
f) Guna dasar (basic utility) 
 
5. Proses Produksi yang Dilakukan Oleh Produsen 
Input dari proses produksi mencakup faktor- 
faktorproduksi, dimana pembagian faktor-faktorproduksi dapat 
ditampilkan dalam bagan di bawah ini: factor produksi asli 
adalah faktor produksi yang tidak diperbaharui dan sudah dari 
faktor produksi asli yang merupakan perkembangan kebudayaan 
dan pengetahuan manusia. 
a. Bidang-bidang produksi 
Bidang-bidang produksi dikelompokkan berdasarkan 
kegunaan (utiliy) yang dihasilakan meliputi: 
1) Bidang ekstraktif, yaitu bidang produksi yang bergerak 
dalam bidang pengumpulan kekayaan alam, yang telah 
tersedia tanpa merubah sifat. 
2) Bidang agraris, yaitu produksi yang bergerak dalam bidang 
pengelolahan alam untuk menghasilakan barang baru. 
3) Bidang industri dan kerajianan, yaitu produksi yang bergerak 
dalam bidang pengelolahan suatu bahan menjadi bentuk 
bahan atau barang lain. 
4) Bidang perdagangan, yaitu produksi yang bergerak dalam 
bidang jual-beli barang hingga terjadi perpindahan hak milik 
barang tersebut. 
5) Bidang jasa, yaitu produksi yang bergerak dalam bidang 
pelayanan jasa. 
b. Tahap produksi 
Pengklarifikasian bidang produksi berdasarkan tahapan 
produksi adalah sebagai berikut; 
1) Tahapan produksi primer, yaitu tahapan yang menghasilkan 
kegunaan dasar meliputi bidang produksi ekstraktif dan 
agraris. 
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2) Tahapan produksi sekunder, yaitu tahapan yang menghasilakan 
kegunaan bentuk meliputi bidang produksi industry dan 
kerajinan. 
3) Tahapan produksi tertier, yaitu tahapan produksi yang 
menghasilakan berbagai kegunaan meliputi bidang 
perdagangan dan jasa. 
 
6. Perilaku Produsen Dalam Kegiatan Perekonomian dan 
Kegiatan Produksi 
Perilaku produsen dalam kegiatan perekonomian adalah 
sebagai berikut : 
1) Bagi Masyarakat 
Manfaat bagi masyarakat dari tanggung jawab sosial yang 
dilakukan oleh perusahaan sangatlah jelas. Selain beberapa 
kepentingan masyarakat diperhatikan oleh perusahaan, masyarakat 
juga akan mendapatkan pandangan baru mengenai hubungan 
perusahaan dengan masyarakat. Hubungan masyarakat dan dunia 
bisnis tidak lagi dipahami sebagai hubungan antara pihak yang 
mengeksploitasi dan pihak yang tereksploitasi, tetapi hubungan 
kemitraan dalam membangun masyarakat dan lingkungan yang 
lebih baik. 
2) Bagi Pemerintah 
Pemerintah sebagai pihak yang mempunyai legitimasi untuk 
mengubah tatanan masyarakat ke arah yang lebih baik akan 
mendapatkan partner dalam mewujudkan tatanan masyarakat 
tersebut. Sebagian tugas pemerintah dapat dijalankan oleh 
anggota masyarakat, dalam hal ini adalah perusahaan atau 
organisasi bisnis. 
Perilaku produsen dalam kegiatan produksi adalah sebagai 
berikut; 
1) Perencanaan 
Seorang produsen harus mempunyai rencana-rencana tentang 
tujuan dan apa yang sedang atau akan dicapai. Perencanaan yang 
baik harus memenuhi persyaratan berikut ini: 
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a) Faktual dan realistis; artinya apa yang dirumuskan sesuai fakta 
dan wajar untuk dicapai dalam kondisi tertentu yang dihadapi 
perusahaan. 
b) Logis dan rasional; artinya apa yang dirumuskan dapat 
diterima oleh akal sehingga perencanaan dapat dijalankan. 
c) Fleksibel; artinya perencanaan yang baik adalah yang tidak 
kaku yaitudapat beradaptasi dengan perubahan di masa yang 
akan datang. 
d) Komitmen; artinya perencanaan harus melahirkan komitmen 
terhadapseluruh isi perusahaan (karyawan dan pimpinan) untuk 
bersama-sama berupaya mewujudkan tujuan perusahaan. 
e) Komprehensif; artinya perencanaan harus menyeluruh dan 
meng-akomodasi aspek-aspek yang terkait langsung terhadap 
perusahaan. 
2) Pengorganisasian 
Produsen harus dapat mengatur keseluruhan sumber daya 
yang dimiliki oleh perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam pengorganisasian ini, rencana dilakukan dalam 
sebuah pembagian kerja yang terdapat kejelasan tentang 
bagaimana tujuan dan rencana akan dilaksanakan, dikoorninasikan 
dan dikomunikasikan. 
Produsen harus dapat mengalokasikan keseluruhan 
sumberdaya yang ada (dimiliki) oleh perusahaan untuk mencapai 
tujuan dan rencana perusahaan yang telah ditetapkan. Dalam 
pengorganisasian ini, rencana dan tujuan perusahaan diturunkan 
dalam sebuah pembagian kerja yang terdapat kejelasan tentang 
bagaimana rencana dan tujuan perusahaan akan dilaksanakan, 
dikoordinasikan ,dan dikomunikasikan. 
3) Pengarahan 
Langkah berikutnya yang harus dilakukan produsen adalah 
bagaimana keseluruhan rencana yang telah diorganisir tersebut 
dapat diimplementasikan. Agar rencana terwujud, produsen wajib 
mengarahkan dan membimbing anak buahnya. 
4) Pengendalian 
Produsen harus melakukan kontrol terhadap apa yang telah 
dilakukan. Hal ini terkait dengan pencapaian tujuan perusahaan. 
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Karena, walaupun rencana yang sudah ada dapat diatur dan 
digerakkan dengan jitu tetapi belum menjamin bahwa tujuan akan 
tercapai dengan sendirinya. Untuk itu perlu dilakukan 
pengendalian (kontrol) dan pengawasan dari produsen atau 
pengusaha (pimpinan) yang bersangkutan. 
Contoh Prilaku Produsen yang Merugikan; 
Peranan produsen selaku pemasok barang, tentu sangat 
berpengaruh pada peredaran barang dan naik turunnya harga 
barang yang diterima 
masyarakat, jika produsen 
bertindak semena-mena 
dalam menaikkan harga 
barang, sudah pasti para 
pedagang kelas menengah 
ke bawah juga akan ikut 
menaikkan harga, dan pada 
akhirnya masyarakatlah 
yang akan mengalami 
kerugian karena harga 
yang sampai ditangan 
mereka pasti sangat 
mencekik. 
Untuk itu, perilaku 
prdusen tidak boleh 
sewenang-wenang seperti 
menaikkan harga sembako 
sembarangan,  karena 
perilaku seperti itu pasti 
akan merugikan 
masyarakat dan merembet 
ke sektor-sektor ekonomi 
Alam merupakan salah satu 
sumber dalam keberlanjutan 
hidup manusia. Maka dari itu 
dalam mengelola SDA 
manusia harus bersifat 
rasional bertanggung jawab, 
berkeadilan (Assitinajang) dan 
tidak boleh di eksploitasisecara 
berlebihan karena akan 
menyebabkan ketidak 
seimbangan dalam kehidupan 
manusia. Prinsip nilai 
sipakatau (saling 
memanusiakan manusia) 
sipakalebbi (saling 
menghargai), sipakainge 
(saling mengingatkan), dan 
makkalitutu perlu diperhatikan 
dalam pengelolaan 
sumberdaya alam 
lainnya.Demi menjaga stabilnya harga pasar dan perilaku produsen 
juga para pelaku ekonomi lainnya, maka perlu adanya kebijakan 
yang mengatur segala tindakan ekonomi agar jangan sampai terjadi 
istilahnya monopoli perdagangan yang pasti akan mengakibatkan 
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kerugian baik dalam skala kecil maupun skala global. Adapun ciri- 
cirinya antara lain: 
a) Produsen barang/jasa semata-mata untuk memperoleh 
keuntungan sebesar-besarnya. 
b) Kurang memperhatikan kualitas barang 
c) Tidak jujur dalam mengukur berat, ukuran tidak standar 
d) Kurang memperhatikan kelestarian lingkungan 
e) Tidak taat membayar kewajiban pajak. 
Contoh perilaku produsen diantaranya sebagai berikut: 
a) Produsen mencari keuntungan dengan menghasilkan barang 
atau jasa sebanyak-banyaknya dengan modal yang seminimum 
mungkin. 
b) Produsen memberikan diskon kepada pembeli atau konsumen 
yang membeli barang dalam jumlah yang banyak yang telah 
ditentukan produsen itu sendiri 
c) Produsen mematok biaya produksi berdasarkan faktor input 
produksi tersebut, sehingga ketika harga salah satu faktor input 
naik, maka harga jual hasil produksi pun akan ikut naik. 
d) Selain produsen menghasilkan barang atau jasa sesuai 
kebutuhan konsumen, produsen juga menghasilkan barang atau 
jasa sesuai trend atau sesuatu yang sedang banyak diminati 
oleh masyarakat. 
e) Produsen juga mengadaptasi isu global atau keadaan sosial 
yang sedang terkenal saat itu untuk memasarkan barang atau 
jasa yang mereka jual. 
f) Produsen juga memberikan diskon besar-besaran untuk barang 
yang sudah lama disimpan di gudang atau biasa disebut cuci 
gudang. 
 
7. Faktor-Faktor Produksi 
Dalam membuat suatu produk, ada beberapa hal yang 
dibutuhkan. Hal-hal tersebut mencakup kompenen, suku cadang, 
dan tenaga ahli. Ketiga hal tersebut adalah bagian dari faktor 
produksi. Seorang dokter yang ikngi berpraktik perlu memiliki 
ruangan, kursi, temat tidur pasien, peralatan kedokteran, dan  
tenaga asisten. Semua yang diperlukan dokter itu termasuk faktor 
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produksi. Kegiatan produksi dapat berlangsung jika tersedia faktor- 
faktor produksi. 
Apa yang dimaksud dengan faktor produksi? Faktor 
produksi ialah segala sesuatu yang dibutuhkan untuk memproduksi 
barang dan jasa. Faktor produksi terdiri dari alam (natural 
resources), tenaga kerja (labor), modal (capital), dan keahlian 
(skill) atau sumber daya pengusaha (entrepreneurship). Faktor 
produksi alam dan tenaga kerja disebut faktor produksi asli 
(utama). Sementara itu, modal dan keahlian disebut faktor produksi 
turunan. 
1) Faktor Produksi Alam 
Faktor produksi alam ialah semua kekayaan yang terdapat 
di alam semesta yang dapat digunakan dlam proses produksi. Oleh 
karena itu, faktor produksi alam sering juga disebut faktor produksi 
asli. Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan berbagai 
macam faktor produksi alam. Contoh: mineral, gas alam, minyak, 
dan terumbu karang. Faktor produksi alam ada dua jenis, yaitu 
faktor produksi alam yang dapat diperbarui dan tidak dapat 
diperbarui. 
Faktor produksi yang dapat diperbarui tidak akan habis 
walaupun terus dipakai. Misalnya air, tanag, udara, dan sinar 
matahari. 
- Tanah 
Tanah antara lain digunakanuntuk lahan  pertanian, 
perkebunan, mendirikan bangunan pabrik atau perkantoran, 
jalan raya, atau keperluanlainnya. Tanah ada juga yang 
digunakan sebagai bahan baku pembuatan benda tertentu. 
Contohnya: tanah dapat digunakan sebagai bahan baku pabrik 
batu bata dan ganting. 
- Air 
Air merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting 
bagi umat manusia. Selain itu, untuk minum, mandi, 
ataumemasak, air juga digunakan sebagai pembangkit listrik, sarana 
angkutan air, dan usaha perikanan. 
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- Sinar Matahari 
Sinar matahri diperlukan untuk kelangsungan hidup tumbuh- 
tumbuhan dn kebutuhan manusia. Selain itu, sinar  matahri 
juga digunakan sebagai sumbertenaga listrik. 
- Udara 
Udara digunakanuntuk kincir anginpenyegar ruangan, sarana 
perhubungan udara, dan menunjang kesuburan tanah. 
Faktor produksi alam yang tidak dapat diperbarui sewaktu-
waktu dapat habis bila digunakan terus-menerus faktor 
produksijenis ini contohnya adalah batu bara, mineral, dan bahan 
tambang lainnya. Faktor produksi ini terbentuk melalui proses 
selama ribuan bahkan jutaan tahun sehingga tidak terbarui oleh 
manusia. 
2) faktor Produksi Tenaga Kerja 
Faktor produksi tenaga kerja (labor) merupakan faktor 
produksi yang tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan faktor 
produksi lain. Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang secara 
langsung maupun tidak langsung menjalankan kegiatan produksi. 
Faktor produksi tenaga kerja juga dikategorikan sebagai faktor 
produksi asli. Walaupun mesin-mesin telah banyak menggantikan 
manusia pelaksana proses produksi tetapi keberadaan manusia 
mutlak diperlukan. 
Dalam faktor produksi tenaga kerja ini terkandung unsur 
fisik, pikiran, serta kemampuan yang dimiliki tenaga kerja. Oleh 
karena itu, tenaga kerja dapat dikelompokan berdasarkan kualitas 
(kemampuan dan keahlian) dan berdasarkan sifat kerjanya. 
a. Tenaga kerja menurut kualitas tenaga kerja 
- Tenaga kerja terdidik, yaitu tenaga kerja yang memerlukan 
pendidikan tertentu sehingga memiliki keahlian di bidangnya. 
Cintohnya, dokter, insinyur, akuntan, dan ahli hukum. 
- Tenaga kerja terampil, yaitu tenaga kerja yang memerlukan 
kursus atau latihan bidang keterampilan tertentu sehingga 
terampil dibidangnya. Contohnya, tukang listrik, monitir, 
tukang las, dan sopir. 
- Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih, yaitu  tenaga 
kerja yang tidak melalui pendidikan dan latihan. Contohnya, 
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tukang sapu jalan, kuli panggul, atau pekerjaan-pekerjaan lain 
yang yang tidak memerlukan pendidikan dan keterampilan. 
b. Tenaga kerja menurut sifat kerja 
- Tenaga kerja rohani, yaitu tenaga kerja yang menggunakan 
pikiran, rasa, dan karsa. Contohnya, guru, editor, konsultan, 
dan pengecara. 
- Tenaga kerja jasmani, yaitu tenaga kerja yang menggunakan 
kekuatan fisik dalam keguatan produksi. Contohnya, tukang 
las, pengayuh becak, dan sopir. 
3) Faktor Produksi Modal 
Disamping faktor produksi alam dan tenaga kerja, proses 
peoduksi pun memerlukanfaktor produksi lain berupa peralatan. 
Proses produksi juga memerlukan mesin-mesin, alat pengangkutan, 
sarana pengangkutan, atau bangunan. Berbagai hal ini tergolong faktor produksi 
modal. Modal (capital) umumnya meliputi benda-benda hasil 
produksi yang digunakan untuk proses produksi barang-barang dan 
jasa-jasa lain. Fungsi faktor produksi modal ialah sebagai 
penunjang dalam mempercepat atau menambah kemampuan dalam 
memproduksi. Tanpa bantuan mesin atau peralatan, dapat kita 
bayangkan bahwa kuantitas serta kualitas produksi yang dihasilkan 
tidak akan maksimal. 
Sebagai contoh, petani pertama memiliki 1 hektare lahan 
pertanian, lima pekerja, dan 1 traktor. Petani kedua memiliki 2 
hektare lahan pertanian, 10 hektare lahan pertanian, 10 pekerja,  
dan 2 traktor. Mungkinkah hasil tanaman yang diperoleh petani 
pertama lebih besar dibandingkan dengan petani kedua? Hal ini 
mungkin saja, jika petani pertama ternyata memeiliki keahlian 
lebih tinggi dari petani kedua dalam teknik pembibtan, pengairan, 
penumpukan, dan pemelihraan tanaman. 
Dari uraian tersebut, jelas bahwa faktor produksi keahlian 
merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan 
maksimal atau tidak hasil suatu proses produksi. Faktor produksi 
keahlian berperan dalam mengkoordinasikan atau mengarahkan faktor- 
faktor produksi agar produktivitas dapat meningkat. 
Jadi faktor produksi keahlian ialah keahlian atau 
keterampilan uang digunakan seseorang dalam mengkordinasikan 
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dan mengelola faktor produksi untuk menghasilkan barang dan 
jasa. 
a. Klasifikasi Faktor Produksi 
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa faktor produksi terdiri 
dari faktor produksi alam, tenaga kerja, modal, dan kewirausahaan. 
Akan tetapi, untuk tujuan anlisis proses produksi, faktor produksi 
(input) dapat dibedakan menjadi faktor produksi tetap dan produksi 
fariabel. 
Faktor produksi tetap ialah faktor produksi yang tak dapat 
di ubah jumlahnya dalam waktu tertentu. Faktor produksi ini dapat 
diubah, tetapi dengan biaya uang sagat besar dan biasanya dalam 
jangka panjang. Contohnya adalah gedung, mesin, dan 
kendaraan.sedangkan Faktor produksi variabel ialah faktor 
produksi yang dapat diubah dengan cepat dalam jangka pendek. 
Contohnya adalah tenaga kerja dan bahan baku. Keputusan- 
kepurusan yang diambil oleh produsen berkaitan dengan 
penggunaan faktor produksi yang dapat dibedakan menjadi dua 
jangka waktu, yaitu jangka pendek dan jangka panjang. 
Jangka pendek ialah priode waktu minimal yang terdapat 
suatu faktor produksi bersifat tetap ditambah dengan satu atau 
berapa faktor produksi variabel. Sedangkan Jangka panjang 
merupakan priode waktu dengan semua faktor produksi berubah. 
Dengan demikian, dalam jangka panjang, semua faktor produksi 
adalah variabel. 
Konsep jangka waktu dalam hal ini tidak didassarkan pada 
priode waktu (hari, minggu, bulan, tahun), tetapi merupakan istilah 
para pakar ekonomi untuk tetap atau berubahnya faktor produksi. 
b.Fungsi Produksi Jangka Pendek 
Fungsi produksi menunjukan hubungan antara input dan 
output yang dapat dihasilkan kombinasi input tersebut. Secara 
sederhana, fungsi produksi sebenarnya dapat kita umpamakan 
sebagai resep masakan. Sebuah resep masakan memberikan 
informasi kepada kita berapa kue yang akan kita hsilkan dari 
kombinasi terigu, gula, mentega, telur, dan tepung maizena 
tertentu. Dari resep itu pun kita dapat memperkirakan beberapa 
banyak kue yang akan dihasilkan jika salah satu (atau semua) 
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bahan kita tambah. Contohnya, melipatgandakan komposisi bahan 
berarti akan menghasilkan dua kali lipat. 
Fungsi produksi transportasi massal akan jauh lebih 
kompleks dibandingkan dengan resep kue tadi. Fungsi produksi 
tersebut sangat dipengaruhi pila oleh tingkat teknologi dalam 
menghasilkan keluaran. Semakin canggih teknologi, semakin baik 
baik hasil yang akan dihasilkan. 
 
Q = F (C+L+R+T) 
 
Keterangan: 
Q (Quantity) = Jumlah barang yang dihasilakan 
F (Function) = Simbol persamaan fungsional 
C (Capital) = Modal 
L (Labor) = Tenaga kerja 
R (Raw material) = Bahan baku 
T (Technology) = Teknologi 
Fungsi produksi yang disusun dalam persamaan metematis 
di atas mengandung arti bahwa output (berupa barang dan jasa) 
yang dihassilkan merupakan akibat dari input yang diproses. Jika 
komposisi salah satu input diubah, output-nya juga berubah. 
Output akan berubah secara proporsional secara proporsional 
dengan besar-kecilnya perubahan input. 
c. Faktor Produksi dengan Dua Faktor Produksi Variabel 
Dalam jangka panjang, semua faktor produksi yang 
digunakan dalam proses produksi barsifat variabel. Konsep fungsi 
produksi jangka panjang dengan menggunakan dua faktor produksi 
dapat digambarkan dengan kurva yang dikenal dengan istilah  
kurva isokuan (isoquant) yang berasal dari kata iso (sama) dan 
quant (kuantitas). Kurva isokuan ialah kurva yang menunjukan 
berbagai kombinasi faktor produksi yang menghasilkan tingkat 
produksi yang sama. 
d. Keterbatasan faktor produksi 
Setiap daerah memiliki sumber daya alam yang berbeda. 
Contohnya, pulau Jawa dan Bali memeiliki perkembangan 
penduduk yang begitu pesat sehingga lahan pertanian terbatas. 
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Meningkatkan hasil pertanian tidak mungkin dilakukan dengan 
membuka lahan baru. Oleh karena itu, meningkatkan produksi 
pertanian di Pulau Jawa akan lebih tepat jika dilakukan dengan 
cara intensitifikasi. Contohnya, melalui perbaikan saluran irigasi, 
penerapan teknologi yang baik, pemupukan, dan pembibitan baik. 
Sementara itu, peningkatan hasil produksi pangan di luar Pulau 
Jawa dan Bali masih mungkin dilakukan dengan menambah areal 
pertanian (ekstensifikasi), yaitu dengan membuka lahan-lahan 
pertanian yang baru yang saat ini belum dikelola dengan baik. 
Kenyataan menunjukan bahwa penambahan luas tanah dan 
pupuk dengan jumlah yang sama terhadap suatu produk dapat 
memberikan hasil yang berbeda. Pleh karena itu, agar kuantitas 
output dapat meiningkat, kita perlu memilih kombinasi input yang 
tepat. Dalam meningkatkan produksi pertanian, perlu ditliti 
kombinasi penambahan input yang diperkirakan akan memberikan 
output paling besar (paling maksimal). Apakah perlu dilakukan 
dengan menambah sumber daya alam sedangkan sumber daya 
lainnya tetap atau menambah dua sampai tiga sumber daya. 
e. Tahap-Tahap Produksi 
Ada tiga tahap dalam fungsi produksi yang masing-masing 
memiliki sifat-saifat khusus. Tahap-tahap tersebut ialah. 
1) Produk rata-rata input variabel meningkat. Ini berarti input tetap 
digunakan relatif terlalu banyak dibandingkan dengan 
penggunaan input variabel. Oleh karena itu, tahap ini bukan 
merupakan tahap ini bukan merupakan tahap produksi yang 
rasional bagi produsen, karena setiap tambahan input variabel 
akan menambah tambahan output dengan harga yang lebih 
mahal. Oleh karena, unit pendukung biaya tetap terlau kecil, 
produsen yang rasional tidak akan berproduksi di tahap ini. 
2) AP input variabel menurun dan MPinput variabel menurun. Ini 
berarti, baik penggunaan input yang bersifat tetap maupun 
variabel sudah rasional. Hal ini terjadi karena pada tahap ini 
tambahan penggunaan input variabel sudah mulai menurunkan 
produk rata-rata maupun produk merjinal. Jadi, tahap ini ialah 
tahap yang rasional bagi produsen untuk berproduksi. 
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3) Total Produk input variabel menurun dan produk marjinal input 
variabel relatif menurun. Ini berarti input variabel relatif terlau 
banyak digunakan dibandingkan dengan penggunaan input 
tetap. Akibatnya, pada tahap ini tidak rasional jika produsen 
melakukan produksi. Hal ini karena penambahan input variabel 
justru akan menurunkan produk total. 
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A. Nilai Etnopedagogi yang Dikembangkan 
- Sipatokkong dan Essebebboa (saling membantu/saling 
menguntungkan) 
- Sipakatau(saling memanusiakan manusia) 
- Maccai Nasibawa Mapato(cerdas dan rajin) 
- Assituruseng(tolong menolong) 
- Tudassipulung(duduk bersama menyelesaikan masalah) 
- Masse’di (kerjasama/gotong-royong) 
 
B. Uraian Materi 
1. Pengertian Pasar 
Dalam arti sempit, Pasar adalah tempat bertemunya 
penjual dan pembeli untuk mengadakan transaksi jual-beli barang 
atau jasa. Seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi dewasa 
ini, transaksi dapat dilakukan tanpa pertemuan langsung antara 
penjual dan pembeli, maka muncul pengertian pasar dalam arti 
luas. Dalam arti luas, Pasar adalah proses interaksi penjual dan 
pembeli untuk mencapai harga pasar. Contoh pasar dalam arti yang 
sangat luas yaitu pasar saham, pasar uang, penjualan via internet 
dan surat kabar yang dilanjutkan dengan interaksi melalui telepon 
atau internet. 
Pengertian pasar menurut beberapa ahli, diantaranya; 
- William J.Stanton 
Menurut William J. Stanton, pengertian pasar adalah sekumpulan 
orang yang memiliki keinginan untuk puas, uang yang digunakan 
untuk berbelanja, serta memiliki kemauan untuk membelanjakan 
uang tersebut. 
- Kotler dan Amstrong 
B A B 5 
Struktur Pasar 
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Menurut Kotler dan Amstrong, pengertian pasar adalah 
seperangkat pembeli aktual dan juga potensial dari suatu produk 
atau jasa. Ukuran dari pasar itu sendiri tergantung dengan jumlah 
orang yang menunjukkan tentang kebutuhan, mempunyai 
kemampuan dalam 
bertransaksi. Banyak 
pemasar yang memandang 
bahwa penjual dan 
pembeli sebagai sebuah 
pasar, dimana penjual 
tersebut akan 
mengirimkan produk serta 
jasa yang mereka produksi 
dan juga guna 
menyampaikan   atau 
mengkomunikasikan 
kepada pasar. Sebagai 
gantinya,  mereka akan 
Pasar adalah proses 
bertemunya penjual dengan 
pembeli baik secara langsung 
maupun tidak langsung 
untuk bertransaksi barang 
atau jasa dan menetapkan 
harga keseimbangan 
(Assitinajang; 
Keseimbangan/Keadilan) 
sesuai dengan penawaran 
dan permintaan yang terjadi. 
mendapatkan uang dan informasi dari pasar tersebut. 
- Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Menurut KBBI, pasar adalah tempat sekumpulan orang 
melakukan transaksi jual-beli. Merupakan sebuah tempat untuk 
jual beli yang diadakan oleh sebuah organisasi atau perkumpulan 
dan sebagainya dengan maksud untuk dapat mencari derma. 
Syarat-syarat terbentuknya pasar, yaitu; terdapat penjual 
dan pembeli, adanya barang atau jasa yang diperjualbelikan, tawar 
menawar antara pembeli dan penjual, dan terjadinya kesepakatan 
antara penjual dan pembeli. 
 
2. Fungsi dan Peran Pasar 
Ada tiga fungsi yang mendasar pada keberadaan pasar, yakni : 
1) Fungsi Distribusi, yaitu pasara sebagai sarana mendekatkan 
jarak antara konsumen dengan produsen dalam melaksanakan 
transaksi. Dalam fungsi distribusi, pasar berperan 
memperlancar penyaluran barang atau jasa dari produsen 
kepada konsumen. 
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2) Fungsi Pembentukan Harga, yaitu pasar sebagai pembentuk 
harga pasar, yaitu kesepakatan harga antara penjual dan 
pembeli. 
3) Fungsi Promosi, yaitu pasar sebagai ajang promosi. 
Pelaksanaan promosi dapat dilakukan dengan cara memasang 
spanduk, membagikan brosur, membagikan sampel, dll. 
Adapun beberapa peranan pasar antara lain sebagai berikut 
: 
1) Sebagai tempat untuk mempromosikan barang. 
2) Sebagai tempat untuk menjual hasil produksi. 
3) Sebagai tempat untuk memperoleh bahan produksi. 
4) Memudahkan konsumen untuk mendapatkan barang kebutuhan 
5) Sebagai tempat bagi konsumen untuk menawarkan sumber 
daya yang dimiliki 
6) Sebagai penunjang kelancaran pembangunan 
7) Sebagai sumber pendapatan negara 
 
3. Jenis-Jenis Pasar 
Secara umum, pasar dapat dikelompokkan menjadi 6 (enam) 
macam, yaitu : Pasar menurut jenis barang yang diperjualbelikan, 
menurut waktu bertemunya penjual dan pembeli, menurut luas 
kegiatan distribusi, menurut fisik pasar, dan menurut menurut 
bentuk dan strukturnya. 
a. Jenis-Jenis Pasar Menurut Barang yang Diperjual belikan 
Pasar menurut barang yang diperjualbelikan dibedakan 
menjadi dua, yaitu pasar barang konsumsi dan pasar faktor 
produksi. 
1) Pasar Barang Konsumsi 
Pasar barang konsumsi adalah pasar yang 
memperjualbelikan barang-barang konsumsi untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia. Barang yang diperjualbelikan pada 
pasar barang konsumsi dapat langsung digunakan oleh konsumen. 
Contoh pasar barang konsumsi yaitu pasar beras, pasar tekstil, 
pasar sayur-mayur, pasar buah-buahan, dan pasar kelontong. 
2) Pasar Faktor Produksi 
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Pasar barang produksi adalah pasar yang 
memperjualbelikan beberapa faktor produksi yang berguna bagi 
kelancaran proses produksi, seperti tembakau, beras, kopi, minyak 
bumi, tembaga, balai latihan kerja, mesin cetak, mesin tekstil, dan 
bursa efek. Pada pasar ini, para pemilik usaha (pengusaha) 
berperan sebagai pembeli, sedangkan penjualnya adalah pemilik 
faktor produksi. Berdasarkan pemilikan faktor produksi, pasar 
barang produksi dibedakan menjadi tiga macam, yaitu pasar faktor 
produksi alam, pasar faktor produksi tenaga kerja, dan pasar faktor 
produksi modal. 
3) Pasar faktor produksi alam 
Pasar faktor produksi alam adalah kegiatan pertemuan 
antara calon penjual dan calon pembeli faktor produksi alam. Pasar 
ini berupa pasar abstrak, barang yang diperdagangkan tidak berada 
di tempat. Mereka bertemu hanya untuk mengadakan perjanjian 
jual beli. Misalnya pasar tembakau di Bremen (Jerman), pasar kopi 
di Sao Paulo (Brasil), dan pasar karet di New York (Amerika 
Serikat). 
 
4) Pasar faktor produksi tenaga kerja 
Pasar faktor produksi tenaga kerja adalah pasar yang 
menyediakan jasa tenaga kerja. Jasa itu diberikan kepada para 
pengusaha yang membutuhkan tenaga kerja dan dengan memberi 
imbalan upah atau gaji. Pasar tenaga kerja terjadi apabila pemilik 
perusahaan menggunakan jasa tenaga kerja dan terjadi perjanjian- 
perjanjian kerja antara pemilik perusahaan, tenaga kerja, dan 
serikat kerja. Misalnya 
bursa tenaga kerja. 
5) Pasar faktor produksi modal 
Pasar faktor produksi modal adalah pasar yang 
mempertemukan antara penjual dan pembeli atas modal yang 
berjangka waktu panjang. Modal yang diperdagangkan di pasar 
modal berbentuk surat berharga. Surat berharga dapat berupa 
saham dan obligasi. Contoh pasar faktor produksi modal yaitu 
Bursa Efek Indonesia gabungan antara BEJ dengan BES. 
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b. Jenis/Macam-Macam Pasar Menurut Waktu Bertemunya 
Penjual dan Pembeli 
Pasar menurut waktu bertemunya penjual dan pembeli 
dibedakan menjadi lima macam, yaitu pasar kaget, pasar harian, 
pasar mingguan, pasar bulanan, dan pasar tahunan. 
1) Pasar Kaget 
Pasar kaget adalah pasar sesaat yang terjadi ketika terdapat 
sebuah keramaian atau perayaan. Contoh pasar kaget antara lain 
pada saat merayakan ulang tahun suatu daerah terdapat pasar 
malam, dan sebagainya. 
2) Pasar Harian 
Pasar harian adalah kegiatan pertemuan antara penjual dan 
pembeli yang berlangsung setiap hari dan barang-barang yang 
diperjualbelikan merupakan barang-barang kebutuhan sehari-hari. 
Contoh pasar sayur-mayur, pasar beras, pasar buah, dan pasar 
daging. 
3) Pasar Mingguan 
Pasar mingguan adalah kegiatan pertemuan antara penjual 
dan pembeli yang berlangsung seminggu sekali. Contoh pasar 
mingguan yaitu pasar kliwon, pasar pon, pasar wage, pasar pahing, 
dan pasar legi. 
4) Pasar Bulanan 
Pasar bulanan adalah pasar yang diselenggarakan satu kali 
dalam satu bulan dan biasanya menjual barang-barang tertentu. 
Pasar jenis ini sudah jarang ditemukan. Meskipun ada itu hanya 
terdapat pada daerah tertentu saja. Contoh: pasar hewan, dan 
sebagainya. 
5) Pasar Tahunan 
Pasar tahunan adalah pasar yang diselenggarakan satu kali 
dalam satu tahun, dan biasanya bertujuan untuk memperkenalkan 
produk baru. Biasanya pasar ini dilakukan pada saat menjelang 
hari-hari besar. Contoh pasar tahunan: Pekan Raya Jakarta, Pasar 
Malam Sekaten di Surakarta dan Yogyakarta, dan Pekan Semalam 
dilaksanakan setiap bulan Syawal. 
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c.Jenis-Jenis/Macam-Macam Pasar Menurut Luasnya 
Kegiatan Distribusi 
Pembagian pasar menurut luasnya kegiatan distribusi 
disebabkan beberapa hal yaitu sifat barang, kelancaran 
transportasi dan jumlah serta penyebaran konsumen yang 
membutuhkan barang-barang. Pasar menurut luasnya kegiatan 
distribusi dibedakan menjadi empat macam, yaitu pasar 
setempat, pasar daerah, pasar nasional, dan pasar internasional. 
1) Pasar Setempat atau Pasar Lokal 
Pasar setempat adalah kegiatan pertemuan antara penjual 
dan pembeli yang hanya meliputi tempat tertentu. Barang-barang 
yang diperjualbelikan 
di pasar tersebut 
berupa barang-barang 
konsumsi atau barang- 
barang keperluan 
seharihari.  Pasar 
setempat disebut juga 
pasar lokal atau pasar 
tradisional.      Contoh: 
pasar sayur-mayur di 
Tawangmangu, pasar 
ikan di tempat 
pelelangan ikan, dan 
pasar buah di Malang. 
2) Pasar Daerah 
Pasar daerah adalah kegiatan pertemuan antara penjual dan 
pembeli yang meliputi wilayah tertentu, misalnya wilayah 
kabupaten atau provinsi. Pedagang-pedagang yang ada di pasar 
daerah biasanya para pedagang besar yang melayani pedagang- 
pedagang eceran. Barang yang diperdagangkan sebagian besar 
adalah barang konsumsi dari hasil industri seperti perlengkapan 
mandi, alat-alat dapur, pakaian, dan kebutuhan perlengkapan 
sekolah. Contoh: Pasar Johar (Semarang), Pasar Kliwon (Kudus), 
Pasar Baru (Jakarta), Pasar Klewer (Solo). 
3) Pasar Nasional 
 
Gambar 8.Pasar Lokal/Pasar Tradisional 
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Pasar nasional adalah kegiatan pertemuan antara penjual 
dan pembeli yang meliputi wilayah suatu negara. Barang-barang 
yang dikonsumsi masyarakat seluruh negara seperti barang 
konsumsi, barang produksi, surat berharga, saham, valuta asing, 
dan modal. Contoh: pasar modal, pasar valas, dan pasar bahan 
mentah. 
4) Pasar Internasional 
Pasar internasional adalah kegiatan pertemuan antara 
penjual dan pembeli dari berbagai negara di seluruh dunia. Barang- 
barang yang diperdagangkan di pasar tersebut berupa komoditi 
yang diminati konsumen internasional. Contoh: pasar karet di New 
York, pasar tembakau di Bremen, pasar intan di Amsterdam, pasar 
minyak bumi di Uni Emirat Arab, dan pasar kopi di Sao Paulo. 
 
d. Jenis-Jenis/Macam-Macam Pasar Menurut Fisik Pasar 
Pasar menurut sifat atau jenis barang yang diperjualbelikan 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu pasar konkrit dan pasar 
abstrak. 
1. Pasar Konkrit (Pasar Nyata) 
Pasar konkrit (pasar nyata) adalah tempat pertemuan antara 
penjual dan pembeli yang dilakukan secara langsung. Penjual dan 
pembeli bertemu untuk melakukan transaksi jual beli (tawar 
menawar). Barang-barang yang diperjualbelikan di pasar konkrit 
terdiri atas berbagai jenis barang yang ada di tempat tersebut. 
Contoh pasar konkrit yaitu pasar tradisional, supermarket, dan 
swalayan. Namun ada juga pasar konkrit yang menjual satu jenis 
barang. Misalnya pasar buah hanya menjual buahbuahan, pasar 
hewan hanya melayani jual beli hewan, pasar sayur hanya menjual 
sayur-mayur. 
Pasar konkrit pada kenyataannya dapat dikelompokkan 
menjadi berbagai bentuk yaitu pasar konkrit berdasarkan 
manajemen pengelolaan, manajemen pelayanan, jumlah barang 
yang dijual, banyak sedikit barang yang dijual, dan ragam barang 
yang dijual. 
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a) Berdasarkan manajemen pengelolaan 
1) Pasar tradisional 
Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun oleh pihak 
pemerintah, swasta, koperasi, dan swadaya masyarakat. Tempat 
usahanya dapat berbentuk toko, kios, los, dan tenda yang 
menyediakan barang-barang 
konsumsi sehari-hari 
masyarakat. Pasar tradisional 
biasanya dikelola oleh 
pedagang kecil, menengah, 
dan koperasi. Proses 
penjualan dan pembelian 
dilakukan dengan tawar- 
menawar. Para pengelolanya 
bermodal kecil. Contoh 
Nilai-Niai kejujuran (Lempu; 
jujur) sangat diutamakan 
dalam kegiatan jual beli 
Demikian pula, Kenyamanan 
berbelanja bagi pembeli 
sangat diutamakan 
(Sipakatau; saling 
memanusiakan manusia) 
pasar tradisional antara lain Pasar Lawang (Malang) dan Pasar 
Senen (Jakarta). 
2) Pasar modern 
Pasar modern adalah pasar yang dibangun oleh pihak 
pemerintah, swasta, dan koperasi yang dikelola secara modern. 
Pada umumnya pasar modern menjual barang kebutuhan sehari- 
hari dan barang lain yang sifatnya tahan lama. Modal usaha yang 
dikelola oleh pedagang jumlahnya besar. Kenyamanan berbelanja 
bagi pembeli sangat diutamakan. Biasanya penjual memasang label 
harga pada setiap barang. Contoh pasar modern yaitu plaza, 
supermarket, hipermart, dan shopping centre. 
b) Berdasarkan manajemen pelayanan 
1) Pasar swalayan (supermarket) 
Pasar swalayan adalah pasar yang menyediakan barang- 
barang kebutuhan masyarakat, pembeli bisa memilih barang secara 
langsung dan melayani diri sendiri barang yang diinginkan. 
Biasanya barang-barang yang dijual barang kebutuhan sehari-hari 
sampai elektronik. Seperti sayuran, beras, daging, perlengkapan 
mandi sampai radio dan televisi. 
2) Pertokoan (shopping centre) 
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Shopping centre (pertokoan) adalah bangunan pertokoan 
yang berderet-deret di tepi jalan. Biasanya atas peran pemerintah 
ditetapkan sebagai wilayah khusus pertokoan. Shopping centre 
berbentuk ruko yaitu perumahan dan pertokoan, sehingga dapat 
dijadikan tempat tinggal pemiliknya atau penyewa. 
3) Mall/plaza/supermall 
Mall/plaza/supermall adalah tempat atau bangunan untuk 
usaha yang lebih besar yang dimiliki/disewakan baik pada 
perorangan, kelompok tertentu masyarakat, atau koperasi. Pasar ini 
biasanya dilengkapi sarana hiburan, rekreasi, ruang pameran, 
gedung bioskop, dan seterusnya. 
 
c) Berdasarkan jumlah barang yang dijual 
1) Pasar eceran 
Pasar eceran adalah tempat kegiatan atau usaha 
perdagangan yang menjual barang dalam partai kecil. Contoh toko- 
toko kelontong, pedagang kaki lima, pedagang asongan, dan 
sebagainya. 
2) Pasar grosir 
Pasar grosir 
adalah    tempat 
kegiatan/usaha 
perdagangan    yang 
menjual barang dalam 
partai besar, misalnya 
lusinan, kodian,   satu 
dos, satu karton, dan 
lain-lain.  Pasar   grosir 
dimiliki oleh pedagang 
besar dan pembelinya 
pedagang   eceran. 
Contoh: Alfa gudang 
rabat, pusat-pusat grosir, makro, dan sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9.Kegiatan Produksi Untuk 
Merubah Nilai Guna Suatu Barang 
Gambar 9. Kegiatan Produksi Untuk 
Merubah Nilai Guna Suatu Barang 
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2. Pasar Abstrak (Pasar Tidak Nyata) 
Pasar abstrak (pasar tidak nyata) adalah pasar yang kegiatan 
jual beli barang atau jasa yang diperdagangkannya dilakukan 
berdasarkan contoh-contoh yang kualitasnya sudah ditentukan. 
Barang yang dijualnya pun tidak tersedia di tempat. Transaksi yang 
dilakukan antara penjual dan pembeli juga tidak harus bertemu 
secara langsung. Mereka dapat melakukannya melalui telepon, 
surat, internet, dan telegram. Contoh dan bentuk barang bisa dilihat 
melalui brosur, internet, televisi, majalah, koran, tabloid, dan lain- 
lain. Contoh : Membeli laptop di toko online. 
1) Pasar uang 
Pasar uang adalah pasar yang memperjualbelikan surat 
berharga jangka pendek (jangka waktunya kurang dari satu tahun), 
seperti Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Surat Berharga Pasar Uang 
(SBPU), sertifikat deposito, interbank call money, bankers 
acceptance, commercial paper, treasury bills repurchase agreement, 
dan foreign exchange market. 
2) Pasar modal 
Pasar modal adalah tempat perdagangan saham, yaitu bukti 
kepemilikan dari sebuah perusahaan. Biasanya saham berbentuk 
surat, sehingga sering disebut surat berharga. Saham atau surat 
berharga yang diperdagangkan di pasar modal disebut efek. Efek 
sebenarnya sebuah istilah yang penggunaannya sangat luas. Semua 
yang termasuk surat berharga biasa disebut efek seperti surat 
pengakuan utang, surat berharga komersial, saham, obligasi, 
sekuritas kredit, tanda bukti utang, right issue, waran, opsi, dan 
produk-produk lainnya yang ditetapkan sebagai efek oleh Badan 
Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Pelaksanaan perdagangan di 
pasar modal terdapat pialang (broker). Tugas dari broker adalah 
penghubung atau perantara perdagangan antara penjual dan 
pembeli. 
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3) Pasar barang berjangka 
Pasar barang berjangka adalah badan usaha yang 
menyelenggarakan dan menyediakan sistem atau sarana untuk 
kegiatan jual beli komoditi berdasarkan kontrak berjangka seperti 
Bursa Berjangka Jakarta (BBJ). Bursa Berjangka Jakarta dikenal 
dengan Jakarta Futures Exchange (JFE). Barang yang dijual di JFE 
adalah kelapa sawit, minyak goreng, kopi, kedelai, dan gula. 
4) Pasar tenaga kerja 
Pasar tenaga kerja atau bursa tenaga kerja adalah suatu 
kegiatan untuk mempertemukan antara pencari kerja dengan yang 
membutuhkan pekerjaan. Hal-hal yang berkaitan dengan tenaga 
kerja di bawah naungan Departemen Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi yang bertugas mendaftar dan menyalurkan pencari 
kerja supaya penghidupan pencari kerja lebih layak. Selain 
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi, ada biro-biro jasa 
yang bergerak dalam penyaluran tenaga kerja. Pasar tenaga kerja 
berperan sebagai tempat untuk penyaluran tenaga kerja dan untuk 
memperoleh informasi lowongan pekerjaan di dalam negeri 
maupun luar negeri. 
5) Pasar valuta asing 
Pasar valuta asing sering disebut bursa valuta asing yaitu 
tempat kegiatan 
memperjualbelikan valuta 
asing. Pada perdagangan 
valuta asing dikenal istilah 
kurs. Kurs adalah nilai 
mata uang suatu negara 
yang dinyatakan dengan 
nilai mata uang negara lain. 
Kurs terdiri atas kurs jual 
dan kurs beli. Selisih antara 
kurs jual dan kurs beli 
menjadi keuntungan untuk 
para penjual valuta asing. 
Pasar tenaga kerja adalah 
suatu kegiatan untuk 
mempertemukan antara 
pencari kerja dengan yang 
membutuhkan pekerjaan, 
sehingga kedua belah pihak 
saling menguntungkan 
(Sipatokkong; saling 
membantu, dan Essebebboa; 
saling menguntungkan) 
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e. Jenis-Jenis/Macam-Macam Pasar Menurut Bentuk dan 
Strukturnya 
Pasar menurut struktur dibedakan menjadi dua macam yaitu 
pasar persaingan sempurna, dan pasar persaingan tidak sempurna. 
1. Pasar Persaingan Sempurna 
Pasar persaingan sempurna disebut juga pasar persaingan 
murni adalah pasar di mana terdapat banyak penjual dan pembeli 
dan mereka sudah sama-sama mengetahui keadaan pasar. Ciri-ciri 
Pasar Persaingan Sempurna: 
- Jumlah penjual dan pembeli yang banyak 
- Pemerintah tidak ikut campur tangan dalam proses 
pembentukan harga. 
- Produk yang di perdagangkan sama atau bisa di bilang 
homogen. 
- Harga di tentukan mekanisme pasar permintaan dan penawaran 
- Posisi tawar konsumen kuat 
- Sensitif pada perubahan harga 
- Sulit mendapatkan keuntungan lebih / diatas rata-rata. 
2. Pasar Persaingan Tidak Sempurna 
Pasar persaingan 
tidak sempurna adalah 
kebalikan  dari pasar 
persaingan  sempurna 
yaitu pasar yang terdiri 
atas sedikit penjual dan 
banyak pembeli. Pada 
pasar ini penjual dapat 
menentukan   harga 
barang. Barang  yang 
diperjualbelikan 
jenisnya   heterogen 
(berbagai jenis barang). 
Pasar persaingan tidak 
sempurna  mempunyai 
beberapa bentuk pasar. Pasar persaingan tidak sempurna terdiri 
atas pasar monopoli, oligopoli, dan pasar persaingan monopolistik. 
Gambar 10. Contoh Pasar Monopoli 
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a) Pasar Monopoli 
Pasar monopoli adalah suatu bentuk interaksi antara 
permintaan dan penawaran di mana hanya ada satu 
penjual/produsen yang berhadapan dengan banyak pembeli atau 
konsumen.Pasar monopoli memiliki ciri-ciri: 
- Hanya ada satu produsen yang menguasai penawaran 
- Tidak ada barang substitusi/pengganti yang mirip 
- Produsen memiliki kekuatan menentukan harga 
- Tidak ada pengusaha lain yang bisa memasuki pasar tersebut 
karena ada hambatan berupa keunggulan perusahaan Contoh: 
PT Pertamina (persero), PT Perusahaan Listrik Negara 
(persero), dan PT Kereta Api (persero). 
b) Pasar Oligopoli 
Pasar oligopoli adalah pasar yang hanya terdiri atas 
beberapa penjual untuk suatu barang tertentu, sehingga antara 
penjual yang satu dengan yang lainnya bisa memengaruhi harga. 
Contoh: perusahaan menjual mobil dan sepeda motor, perusahaan 
rokok, industri telekomunikasi, dan perusahaan semen. Pasar 
Oligopoli memiliki ciri-ciri: 
- Terdapat beberapa penjual/produsen yang menguasai pasar. 
- Barang yang diperjual-belikan dapat homogen dan dapat pula 
berbeda corak 
- Terdapat hambatan masuk yang cukup kuat bagi perusahaan di 
luar pasar untuk masuk ke dalam pasar 
c) Pasar Monopolistik 
Pasar persaingan monopolistis adalah pasar dengan banyak 
penjual yang menghasilkan barang yang berbeda corak. Pasar ini 
banyak dijumpai pada sektor jasa dan perdagangan eceran. 
Misalnya jasa salon, angkutan, toko obat/apotik, dan toko 
kelontong. 
Ciri –ciri dari pasar monopolistik : 
- Terdapat banyak penjual/produsen yang berkecimpung di 
pasar. 
- Barang yang diperjual-belikan merupakan differentiated 
product. 
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- Para penjual memiliki kekuatan monopoli atas barang 
produknya sendiri. 
- Untuk memenangkan persaingan setiap penjual aktif 
melakukan promosi/iklan. 
- Keluar masuk pasar barang/produk relatif lebih muda 
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